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ABSTRAK

Ekawati, 2017.Evaluasi Penggunaan Software Accurate Dalam Pencatatan

Dan Pelaporan Keuangan Pada PT. Surya Santana Komputer. Skripsi. Jurusan

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar

dibimbing oleh Dr.H.Mahmud Nunhung dan Andi Arman. Penelitian ini

dilaksanakan di PT. Surya Santana Komputer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau memberikan gambaran

mengenai program software accurate akuntansi berdasarkan kriteria program 

akuntansi yang berkualitas dengan harapan peneliti dapat membatu perusahaan-

perusahaan komersial yang akan memulai system akuntansi secara komputerisasi

dalam menggunakan program software accurate yang sesuai untuk perusahaannya.

Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa sumber daya manusia dalam

penggunaan program software accurate pencatatan dan pelaporan keuangan dapat

digunakan dengan baik karena sebelum menggunakan program software accurate 

dilakukan pelatihan terlebih dahulu. Penggunaan program software accurate 

pencatatan dan pelaporan keuangan pada PT.Surya Santana computer hanya dapat

menggunakan satuuser ID dan password. Dan dari segi pelaksanaan sudah efektif

karena laporan keuangan yang dihasilkan terperin cimulai dari laba/rugi, neraca

dan laporan arus kas.

Kata Kunci : Penggunaan Software Accurate, Pencatatan dan Pelaporan

Keuangan.
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ABSTRACT

Ekawati, 2017. Evaluate the Use of Accurate Software In Recording And 

Financial Reporting At PT. Surya Santana Computer. Thesis Department of 

Accounting Faculty of Economics and Business University of Muhammadiyah 

Makassar is guided by Dr.H.Mahmud Nunhung and Andi Arman. This research 

was conducted at PT. Surya Santana Computer.

This study is intended to view or provide an overview of the software 

program is accurate. Programs that match the expectations of the researcher can 

help commercial companies who will start the accounting system automatically 

using the appropriate accurate software for their company.

Researchresult. To use accurate software. Can use well because before 

using the program software accurately. The use of accurate software program 

recording and financial reporting on PT.Surya Santana computer can only use one 

user ID and password. And in terms of implementation has been effective because 

the financial statements produced in detail from the trial balance, profit and loss, 

corporate equity and cash flow.

Keywords: Use of Accurate Software, Recording and Financial Reporting.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya perusahaan memiliki kebutuhan yang berhubungan dengan 

penyampaian informasi kepada pihak luar ataupun internal perusahaan.Bidang 

usaha yang terdapat di Indonesia yaitu perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa, perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur.Sangat tidak mungkin 

jika perusahaan harus mencatat segala bentuk operasionalnya dengan 

menggunakan sistem manual, terutama bagi perusahaan besar.

Perkembangan bisnis yang semakin kompetitif telah memicu perubahan 

berbagai metode pengolahan usaha untuk mengefisienkan biaya tenaga kerja 

dan meningkatkan kualitas produk.Perusahaan manufaktur berada dalam 

periode transformasi yang dinamis.Perubahan yang cepat dalam permintaan 

pelanggan, siklus hidup produk yang lebih pendek dan persaingan dengan 

pihak asing secara radikal telah mengubah berbagai aturan di pasar. 

Perkembangan sebuah perusahaan akan selalu menyebabkan semakin banyak 

dan kompleksnya transaksi yang dilakukan. Hal ini membutuhkan proses data 

yang cepat agar transaksi dapat segera diolah menjadi informasi. Informasi 

yang akurat, relevan, lengkap dan tepat waktu merupakan salah satu 

kebutuhan vital perusahaan dalam upaya mewujudkan tujuannya         

(Yuliana, 2013).
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Keterkaitan antara kegiatan pencatatan data, serta pembuatan laporan yang 

relevan, selain harus melakukan pencatatan secara baik, diperlukan juga 

sistem pengelolahan dan pelaporan yang baik pula. Bentuk laporan tidak 

hanya menampilkan kata dan angka saja, tetapi harus dapat berbicara secara 

jelas, sehingga informasi akan sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan 

dan bahan evaluasi (Hakam, 2014).

Akuntansi, sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan mengkomunikasikan informasi ekonomik mengenai 

suatu badan usaha kepada beragam orang. Informasi adalah data yang berguna 

sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat. Sistem 

adalah kumpulan sumberdaya yang berhubungan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Penggunaan sistem akuntansi dengan komputer dimaksud untuk 

menggunakan fasilitas yang disediakan dalam program accurate.

Menyelesaikan Laporan keuangan perusahaan tentunya dibutuhkan 

Program Akuntansi yang akurat hasilnya. Akan tetapi jika berbicara mengenai 

Program Akuntansi yang akurat, semua program akuntansi diciptakan untuk 

memberikan hasil yang akurat, bahkan mudah dan cepat. Maka jika kita 

bandingkan dengan pencatatan keuangan dengan cara manual, tentu saja 

rentan kesalahannya lebih banyak bila dibandingkan dengan menggunakan 

Program Akuntansi. Kesalahan seperti salah hitung, salah posting dan salah 

dalam menjurnal, merupakan kesalahan-kesalahan yang bisa saja terjadi jika 

anda tidak menggunakan sebuah program akuntansi.
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Evaluasi mengenai sistem pengendalian intern penjualan ini akan 

memberikan informasi-informasi yang penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan usahanya dengan baik, dan dapat meningkatkan usahanya. Tentu 

saja aktivitas penjualan akan menghasilkan produktivitas yang optimal jika 

diimbangi oleh sistem pengendalian intern penjualan yang baik

(Mulyadi,2005).

Menurut Widadjanto (2007) Di dalam dunia saat ini berubah demikian 

cepat, banyak perusahaan yang menemukan bahwa harus memenuhi 

kebutuhan dengan cepat dan efisien seiring dengan makin dewasanya industri 

software, semakin banyak perusahaan yang membeli software oleh karena 

kemudahan ketersediaan software dan biaya yang lebih murah. Menurut 

perkiraan 80% perusahaan saat ini memasang komputer, menggunakan atau 

mempertimbangkan untuk menggunakan software massal (Widadjanto, 2007).

Penggunaan teknologi informasi secara signifikan telah mempengaruhi 

praktik akuntansi dan keuangan, telah banyak pergantian olah data akuntansi 

manual ke sistem akuntansi yang menggunakan komputer, dengan software 

akuntansi seperti Accurate Accounting dan program sejenis lainnya.Dengan 

menggunakan peralatan komputer, transaksi dan prosedur akuntansi yang 

rumit dapat diprogram dengan lebih mudah.Hanya dengan menginput tanggal, 

kode akun dan jumlah transaksi dapat secara otomatis menghasilkan jurnal, 

posting buku besar, laporan biaya produksi dan laporan keuangan.Hal ini 

tentunya memberikan keuntungan bagi perusahaan dan sumber daya manusia 

dan dapat diselesaikan secara praktis, cepat dan akurat.
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Kemampuan masing-masing program sangat bervariasi mulai dari yang 

memiliki kapasitas rendah dengan aplikasi terbatas, seperti Accurate 

Accounting Software yang merupakan merupakan software pertama yang 

dikembangkan oleh CPSSoft. Dalam mengembangkan software, CPSSoft 

selalu menggunakan pinsip dasar 3 M, yaitu Murah, Massal, dan ber-Manfaat. 

Tetapi kompleksitas sistem bukanlah merupakan jaminan perbaikan kinerja, 

bahkan bisa jadi kontraproduktif bila dalam tahapan implementasi ternyata 

tidak didukung dengan kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang dikuasai 

perusahaan. Sehingga pengguna ketiga terminologi variabel kepuasan 

pengguna, keberhasilan sistem dan kualitas sistem seringkali rancu. Seringkali 

kepuasan pengguna dianggap sama dengan kualitas sistem, atau bilatidak 

kepuasan pengguna digunakan untuk mengukur kualitas sistem                   

(Raminda, 2014).

Menurut Shinta (2009) bahwa perusahaan dituntut untuk mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin beragam dan pangsa pasar 

yang semakin meluas. Menurut Akbar and Morteza (2012) bahwa perubahan 

yang terjadi dalam sistem informasi akuntansi yang dikomputerisasi meliputi 

prosedur-prosedur pencatatan, pemasukan data, proses data kompetensi 

personal, maupun mekanisme kontrol yang diterapkanDengan bantuan 

komputer, data yang dicatat bukan hanya data keuangansaja, melainkan juga 

data lain seperti data pelanggan dan penjualan. Data non-keuangan tersebut 

dapat dianalisis untuk menghasilkan informasi keuanganyang dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan stratejik dalam mencapai tujuan perusahaan.
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Penyajian informasi keuangan dan keuangan ini dapat dilakukan dengan lebih 

mudah dengan adanya dukungan perangkat lunak akuntansi yang dewasa ini 

semakin banyak variasinya dan dapat diperoleh dengan mudah dipasaran  

(Istyaningsih dan Wijanto, 2008).

Pemakaian perangkat lunak akuntansi tentunya membawa dampak 

bagitenaga kerja bidang akuntansi yang mengoperasikannya. Penggunaan 

perangkat lunak akuntansi diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja para 

pekerja bidangakuntansi. Sementara di sisi lain, penerapan perangkat lunak 

akuntansi ini memerlukan investasi yang tidak sedikit. Kesalahan dalam 

memilih perangkat lunak akuntansi dapat menimbulkan kerugian yang 

material. Oleh sebab itu perusahaan membutuhkan suatu instrumen yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan perangkat             

lunak akuntansi. Salah satu cara untuk mengevaluasi keberhasilan                      

perangkat lunak akuntansi ini adalah melalui persepsi penggunanya                                    

(Istyaningsih dan Wijanto, 2008).

Berdasarkan uraian diatas penulis, bermaksud  melakukan penelitian yang 

dengan judul: “Evaluasi Penggunaan Software Accurate Dalam Pencatatan 

Dan Pelaporan Keuangan Pada Perusahaan PT. Surya Santana Komputer”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan sebelumya maka 

masalah pokok dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Peran sumber daya manusia dalampencatatan dan pelaporan 

keuangan pada PT. Surya Santana Komputer?
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2. Bagaimana Sistem penggunaan software accurate dalam pencatatan dan 

pelaporang Keuangan pada PT. Surya Santana Komputer.?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksaaan 

penggunaan software accurateterhadap kemampuan PT. Surya Santana 

Komputer dalam memperoleh pencatatan dan pelaporan keuangan tahun 2016.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan maka hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Manfaat penulis sebagai bahan untuk dijadikan pengalaman dan menambah 

wawasan untuk menerapkan pengetahuan yang telah di peroleh sewaktu 

kuliah khususnya mengenai evaluasi penggunaan software accurate dalam 

pencatatan dan pelaporan keuangan.

2. Manfaat universitas sebagai salah satu bahan informasi untuk menambah

memperkaya wawasan dan dijadikan referensi bagi mahasiswa yang ingin 

mengembangkan penelitian tentang evaluasi penggunaan software accurate 

dalam pencatatan dan pelaporan keuangan

3. Manfaat perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi PT. Surya Santana dalam mengevaluasi penggunaan software 

accurate dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi Akuntansi

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat, 

dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi 

kepada para pihak yang berkepentingan. Akuntansi sering disebut juga sebagai 

bahasa bisnis (the language ofbusiness), semakin baik kita memahami bahasa 

tersebut maka semakin baik pula kita dapat mengelola suatu perusahaan. 

Sebagai suatu sistem informasi keuangan, akuntansi merupakanproses dari 

tiga aktivitas berikut: pengidentifikasian (identifying), pencatatan (recording), 

danpengkomunikasian (communicating) atas peristiwa ekonomi dari suatu

organisasi baik yang mencari laba maupun nirlaba kepada berbagai pihak 

yang berkepentingan baik intern maupun ekstern (Suradi, 2009).

Sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan 

yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan

(Mulyadi, 2010).

Lestari dan Zulaikha (2007) menyatakan bahwa perkembangan 

teknologiinformasi saat ini banyak memberikan kemudahan pada berbagai 

aspekkegiatan bisnis. Teknologi informasi merupakan bagian dari sistem 

informasidan teknologi informasi merujuk pada teknologi yang digunakan 
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dalam menyampaikan maupun mengolah informasi. Teknologi informasi telah

membawa perubahan yang sangat mendasar bagi organisasi baik swasta

maupun organisasi publik.Oleh karena itu, teknologi informasi menjadi suatu

hal yang sangat penting dalam menentukan daya saing dan kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja bisnis di masa mendatang.Sumber

daya teknologi informasi menjadi sebuah pertimbangan bagi para manajer dan

konsultan dalam menentukan keberhasilan perusahaan di masa mendatang.

Menurut Handayani (2007) menyatakan bahwa informasi yang berkualitas 

akan terbentuk dari adanya sistem informasi yang dirancang dengan baik. 

Sistem informasi diadakan untuk menunjang aktifitas usaha di semua 

tingkatan organisasi. Penggunaan sistem informasi mencakup sampai ke 

tingkat operasional untuk meningkatkan kualitas produk serta produktivitas 

operasi. Oleh karena itu sistem informasi harus dapat diterima dan digunakan 

oleh seluruh karyawan dalam organisasi sehingga investasi yang besar untuk

pengadaan sistem informasi akan diimbangi pula dengan produktivitas yang

besar pula. Seorang individu akan mau memanggunakan sebuah system

informasi apabila indivu tersebut merasa memperoleh manfaat dari

keberadaan sistem informasi. Perkembangan sistem informasi dalam

organisasi tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan teknologi informasi.

1. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Adapun tujuan dari sistem informasi akutansi yaitu sebagai berikut:

a) Mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen.Administrasi mengacu 

pada tanggungjawab pihak manajemen untuk mengelola dengan baik 
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sumber daya perusahaan. Sistem informasi akuntansi menyediakan 

informasi mengenai penggunaan sumber daya kepengguna eksternal 

melalui laporan keuangan tradisional serta dari berbagai laporan lain 

yang di wajibkan. Secara internal,pihak manajemen menerima informasi 

pelayanan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

b) Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen. Sistem informasi 

akuntansi memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan tanggungjawab pengambilan keputusan tersebut.

c) Mendukung operasional harian perusahaan. Sistem informasi akuntansi 

menyediakan informasi bagi para personel operasional untuk membantu 

mereka melaksanakan pekerjaan hariannya dalam cara yang efisien dan 

efektif (Hall, 2009).

2. Kendala Umum dalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi

a) SDM yang belum siap terhadap penerapan sistem dan standarisasi 

keuangan yang baru, dan dibutuhkan waktu untuk pelatihan dan 

penerapannya.

b) Dibutuhkan software accounting dan perangkat komputer yang 

menunjang tingkat keamanan dan kerahasiaan data keuangan.

B. Evaluasi Penggunaan SoftwareAccurate

Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the worth 

and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi, dan dampak untuk 

membantu membuat keputusan, membantu pertanggungjawaban dan 
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meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Menurut rumusan tersebut, inti 

dari evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. (Widoyoko, 2012 : 4).

Meggison (Mangkunegara, 2005:9) mendefinisikan evaluasi/penilaian 

kinerja adalah suatu proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan 

apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya. Selanjutnya, Andew E. Sikula yang dikutip 

Mangkunegara (2006:69) mengemukakan bahwa penilaian pegawai 

merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang 

dapat dikembangkan. Penilaian dalam proses penafsiran atau penentuan nilai, 

kualitas atau status dari beberapa objek orang ataupun sesuatu (barang).

Definisi yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Payaman Simanjuntak 

(2005:105) yang menyatakan evaluasi kinerja adalah penilaian pelaksanaan 

tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau unit kerja 

organisasi atau perusahaan. Dengan demikian, evaluasi kinerja dapat 

dikatakan sebagai suatu sistem dan cara penilaian pencapaian hasil kerja 

individu pegawai, unit kerja maupun organisasi secara keseluruhan.

Tujuan dari evaluasi kinerja menurut James E. Neal Jr (2005:4-5) adalah:

           1. Mengidentifikasi kemampuan dan kekuatan karyawan

2. Mengindentifikasi potensi perkembangan karyawan

3. Untuk memberikan informasi bagi perkembangan karyawan

4. Untuk membuat organisasi lebih produktif 
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5. Untuk memberikan data bagi kompensasi karyawan yang sesuai

6. Untuk memproteksi organisasi dari tuntutan hukum perburuhan.

Dalam cakupan yang lebih umum, Payaman Simanjuntak (2005:106) 

menyatakan bahwa tujuan dari evaluasi kinerja adalah untuk menjamin 

pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan, terutama bila terjadi kelambatan 

atau penyimpangan. Tujuan dari evaluasi kinerja menurut Mangkunegara 

(2005:10) adalah untuk :

1. Meningkatkan saling pengertian di antara karyawan tentang persyaratan 

kinerja.

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka 

termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya 

berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.

3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan 

dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau 

terhadap pekerjaan yang diembannya sekarang.

4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga 

karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai potensinya.

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan 

kebutuhan pelatihan, khususnya rencana diklat, dan kemudian menyetujui 

rencana itu jika tidak ada hal-hal yang ingin diubah.

Sedangkan kegunaan dari evaluasi kinerja SDM menurut Mangkunegara 

(2005:11) adalah :
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1. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk 

prestasi, pemberhentian dan besarnya balas jasa.

2. Untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya.

3. Sebagai dasar mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan dalam 

perusahaan

4. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan jadwal 

kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja 

dan pengawasan.

5. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi 

karyawan yang ada di dalam organisasi.

6. Sebagai kriteria menentukan, seleksi, dan penempatan karyawan.

7. Sebagai alat memperbaiki atau mengembangkan kecakapan karyawan.

8. Sebagai dasar untuk memperbaiki atau mengembangkan uraian tugas            

(job description).

Sedangkan Payaman Simanjuntak (2005) menyatakan bahwa manfaat 

evaluasi kinerja (EK) adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan Kinerja. Terutama bila hasil EK menunjukkan kinerja 

seseorang rendah atau dibawah standar yang telah ditetapkan, maka orang 

yang bersangkutan dan atasannya akan segera membuat segala upaya 

untuk meningkatkan kinerja tersebut, misalnya dengan bekerja lebih keras 

dan tekun. Untuk itu, setiap pekerja perlu menyadari dan memiliki :
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a) Kemampuan tertentu sebagai dasar untuk mengembangkan diri lebih 

lanjut ;

b) Keinginan untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan kerja.

c) Sikap tertarik pada pekerjaan dan etos kerja yang tinggi ;

d) Keyakinan untuk berhasil.

2. Pengembangan SDM. EK sekaligus mengidenfikasi kekuatan dan 

kelemahan setiap individu, serta potensi yang dimilikinya. Dengan 

demikian manajemen dan individu dimaksud dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan keunggulan dan potensi individu yang bersangkutan, serta 

mengatasi dan mengkompensasi kelemahan–kelemahannya melalui 

program pelatihan. Manajemen dan individu, baik untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan atau organisasi, maupun dalam rangka 

pengembangan karier mereka masing-masing.

3. Pemberian Kompensasi. Melalui EK individu, dapat diketahui siapa yang 

memberikan kontribusi kecil dalam pencapaian hasil akhir organisasi atau 

perusahaan. Pemberian imbalan atau kompensasi yang adil haruslah 

didasarkan kepada kinerja atau kontribusi setiap orang kepada perusahaan. 

Pekerja yang menampilkan EK yang tinggi patut diberi kompensasi, antara 

lain berupa: pemberian penghargaan dan atau uang; pemberian bonus yang 

lebih besar daripada pekerja lain, dan atau percepatan kenaikan pangkat 

dan gaji.           

4. Program Peningkatan Produktivitas. Dengan mengetahui kinerja             

masing-masing individu, kekuatan dan kelemahan masing-masing serta 
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potensi yang mereka miliki manajemen dapat menyusun program 

peningkatan produktivitas perusahaan.

5. Program Kepegawaian. Hasil EK sangat bermanfaat untuk menyusun 

program-program kepegawaian, termasuk promosi, rotasi dan mutasi, serta 

perencanaan karier pegawai.

6. Menghindari Perlakuan Diskriminasi. EK dapat menghindari perlakuan 

diskriminasi dan kolusi, karena setiap tindakan kepegawaian akan 

didasarkan kepada kriteria obyektif, yaitu hasil evaluasi kinerja.

Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintregasi dengan tujuan 

yangsama untuk mencapai tujuan. Organisasi terdiri dari sejumlah sumber 

daya manusia, materialmesin, uang dan informasi. Sumber daya tersebut 

bekerja sama menuju tercapainya suatutujuan tertentu yang ditentukan oleh 

pemilik atau manajemen (Yakub, 2012).

Sistem informasi (information system) merupakan kombinasiteratur dari 

orang-orang, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software),

jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah 

dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Orang tergantnng pada 

sistem informasi untuk berkomunikasi antara satu sama lain dengan 

menggunakan berbagai jenis alat fisik, perintahdan prosedur pemrosesan 

informasi, seluruh telekomunikasi atau jaringan dan data yangdisimpan atau 

sumber daya data (Yakub, 2012).

Software merupakan kumpulan dari program-program yang digunakan 

untuk menjalankan aplikasi tertentu pada komputer.Tanpa adanya software 
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komputer tidak dapat menjalankan fungsinya. Bagi sebagian orang software-

software tersebut jelas fungsinya, tapi bagi sebagian yang lainnya terutama 

bagi mereka yang baru mendalami masalah komputer, keberadaan software-

software tersebut cukup membingungkan. Hal penting yang perlu di ingat 

adalah software bukan merupakan sistem informasi, software hanya 

merupakan unsur dari sistem informasi akuntansi (Azhar Susanto, 2009).

Hussein et. al., (2005) menyatakan bahwa perkembangan berbagaimacam 

teknologi informasi terutama komputer dan internet membuatpergeseran tata 

cara pelayanan publik menjadi sistem online yang terkomputerisasi. Dalam hal 

penyusunan pelaporan keuangan organisasitelah memafaatkan berbagai 

software yang dapat digunakan untuk menyusunan laporan 

keuangan.Penggunaan software akuntansi tersebutdapat berdampak pada 

peningkatan kualitas terutama berkaitan denganakurasi dan kecepatan. 

Dengan bantuan software serta dukungan hardwareyang memadai, diharapkan 

proses penyusunan pelaporan keuangan public sebagai bentuk tanggungjawab 

penggunaan dana publik dapat dilakukandengan cepat dan tepat. Selain itu, 

perkembangan internet juga dapat mempermudah organisasi publik 

melakukan publikasi pelaporan keuangandengan tepat waktu. Masyarakat 

dapat mengakses pelaporan keuangan organisasi publik melalui internet.

1. Pengertian dan fungsi accurate software accounting 

ACCURATE Accounting Software dikembangkan sejak 1999 oleh PT 

Cipta Piranti Sejahtera (CPSSoft Developer of ACCURATE Software) dan 



16

telah diaplikasikan oleh lebih dari 50.000 pengguna dan Bekerja sama dengan 

lebih dari 30 Universitas terkemuka Indonesia sebagai mitra Accurate.

Accurate adalah piranti lunak akuntansi buatan Indonesia Program ini 

memiliki fungsi yang sama seperti Peachtre accounting(USA), Simply 

Accounting (Canada), Dan Myob Accounting(Australia). Dibandingkan 

program-program impor tersebut Accurate memiliki kelebihan, yaitu dapat 

menggunakan meneu berbahasa Indonesia dan kompatibel dengan aturan 

perpajakan di Indonesia (Sulistiawati 2005)

Meneurut Mahmudi (20016) beberapa alasan yang dapat dijadikan dasar 

pertimbangan untuk menggunakan Accurate sebagai tools (alat bantu) yang 

membentu proses pekerjaan anda supaya lebih cepat, mudah, dan 

menyenangkan diantaranya:

1. User friendly (mudah dingunakan).

2. Tingkat keamanan (security) yamg valid, karena setiap User biasa 

diatur Password-ya masing-masisng untuk setiap aktivitas dengan 3 

tingkatan yaitu untuk membuat (create), merubah (edit) dan 

melaporkan (report). 

3. Kemampuan explore semua laporan kedalam media excel, fle.pdf, csv, 

ile.rtf,file.txt.

4. Dibuat oleh perusahaan di Indonesia (Jakarta), sehingga jika terjadi 

kerusakan terhadap data dengan cepat ditangani oleh developer secara 

lansung dan jika ingin bertanya-tanya lansung tentang cara pemakaian 
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dapat datang lansung ke developer atau melalui telefon dengan tarif 

lokal yang murah.

5. Sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia terutama dalam 

penentuan metode pencatatan dan perhitungan yang diatur dalam SAK 

tersebut.

6. Tersedianya 2 pilihan menu bahasa yang diinginkan yaitu dalam bahasa 

Indinesia atau bahasa Inggris.

7. Terhubungan dengan laporan perpajakan Indonesia seperti pembuatan 

faktur pajak standar, pelaporan SPT Masa, PPN 1195, dan SPT tahun 

PPH Badan Formulir 1771.

Fitur yang diberikan oleh accurate, sebagai berikut :

1. Multi fungsi

a) Multi currencis, dapat mencatat transaksi mata uang asing terutama 

untuk akun tipe kas/bank, piutang dan utang. Setiap terjadi 

perubahan kurs saat pembelian/penjualan dengan pembayaran 

utang/piutang akan dicatat secara otomatis sebagai realisasi kurs 

(realized gain/lass) untuk setiap mata uang. Setiap akhir bulan 

(periode) disediakan fasilitas period end untuk menghitung jumlah 

unrealize gain/loss dari kurs pada awal periode dengan kurs saat 

akhir periode pada bulan yang bersankutan.

b) Multi warahouse, dapat mengetau posisi kuantiatas suatau barang

berada di gudang saja.
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c) Multi user, beberapa orang dapat mengakses satu data yang sama di 

komputer yang berlainan yang sudah terhubung dengan jaringan 

sesui dengan akses dan password masing-masing.

d) Muti sale stax,setiap faktur pembelian maupun penjualan dapat 

menghitung 2 tinkat pajak penjualan yaitu PPN dan pajak penjualan 

barang mewah (PPnBM).

e) Multi discout, setiap faktur untuk masing-masing barang dapat 

ditentukan masing-masing diskon dengan diskon yamg bertingkat.

Diskon setiap faktur diisikan dalam jumlah prensentase bertingkat 

atau lansung jumlah angka yang biasanya digunakan untuk diskon 

pembuatan di bagian bawah paktur.

f) Multi saleman, setiap faktur penjualan dapat dipilih siapa penjualan 

dengan penentuan batansan komisi yang akan diberikan kepada 

penjualan tersebut.

g) Multi form template, setiap formulir isian dapat didesain sendiri 

dengan lebih dari satu macam jenis cetakan voucher. Misalnya 

perusahan dapat membedakan cetak untuk paktur pajak standar, 

faktur pajak komersial, faktur tagihan untuk tipe penlanggan 

tertuntu dan lainnya.

h) Multi unit, setiap item barang (inventory parst) dapat dibagai 

satuannya dalam tiga tingkatan dimana tingkatan pertama (unit 1) 

sebagai unit defoult dalam perhitungan setiap kuantitasnya. Setiap 

tingkatan berikutnya dikalikan dengan standar unit 1 tersebut.
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2. Bilingual (dua bahasa), dapat ditampilkan dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris.

3. Pilihan metode perhitungan persedian antara metode rata-rata 

(avarage)atau FIFO dengan pencatatan metode perpetual.

4. Modul yang sudah dijadikan dalam satu paket, dimana setiap modul 

terdiri dari beberapa aktivitas sehari-hari dan menghasilkan satu 

laporan terpadu.

5. Customize report, satu jenis laporan yang sudah disediakan dapat 

dikustomisasi sendiri oleh user menjadi puluhan bahkan ratusan jenis 

laporan yang sudah dimodifikasi sesuai dengan pengelompakan dan 

tampilan yang diinginkan oleh user sendiri. Perubana ukuran lebar 

kolom yang dapat diatur sendiri user dengan mudah tampilan jenis 

angka huruf, warna, dan skala perhitungan setiap angka di laporan.

6. Client server, dari beberapa pilihan jenis jaringan yang akan digunakan 

Accurate memilih jaringan model client server sebagai model jaringan 

yang menjamin sampainya data yang diinput oleh user ke dalam server.

Model kerja sistem client server ini adalah data base diletakan satu 

komputer, sebut saja di sebut server, sedangkan user memasukan data 

di komputer lainya yang di sebut dengan client.

Fungsi utamanya yaitu sebagai Software Accounting, Bisa dipastikan 

bahwa ACCURATE Accounting Software cocok diaplikasikan di hampir 

semua jenis usaha baik Trading, Service, Kontraktor, ataupun Manufaktur. 
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ACCURATE Accounting Software akan Membantu anda menyelesaikan 

pekerjaan dengan sekejap, meskipun anda tidak mengerti Akunting sama 

sekali. Accurate Software dirancang dalam dua bahasa (Inggris, Indonesia) 

dengan Interface User Friendly yang sangat mudah digunakan, tentunya 

dengan Hasil yang Akurat.

2. Fitur-Fitur yang disediakan oleh accurate software accounting RENE2

Rene yang merupakan singkatan dari Retail Machine, adalah software 

POS (Point of Sale) dari CPSSOFT, atau lebih dikenal dengan software untuk 

kasir pada bisnis retail. Generasi terkini mengunakan nama produk RENE 2 

Point of Sale dilengkapi dengan keunggulan teknologi client-server, sehingga 

memungkinkan terjadinya konsolidasi data dari komputer client ke komputer 

server dalam sebuah sistem.

Generasi terbaru program POS RENE 2 lebih mengoptimalkan 

penggunaan keyboard tapi tidak menutup kemungkinan dalam penggunaan 

mouse selain keyboard, aplikasi moderen ini juga bisa mengadopsi Barcode 

Scanner, sehingga barang yang dijual tidak perlu diinput secara manual. 

Program point of sale ini dapat dihubungkan dengan POS Printer, Barcode 

Scaner, Display Pole, Cash Drawer, sehingga kasir ANDA dapat bekerja 

secara maximal. Dengan tampilan yang bersahabat dan penggunaan Bahasa 

Indonesia, RENE sangat mudah digunakan. Kecepatan dan kestabilan juga 

menjadi ciri khas utama yang disenangi pengguna generasi sebelumnya. Fitur-

Fitur yang disediakan oleh RENE:

1) Windows Based dengan kecepatan sistem operasi komputer DOS
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2) Komunikasi data dengan server melalui jaringan networking

3) Integrasi data dengan ACCURATE Accounting Software

4) Import daftar barang dari format CSV, Microsoft Excel, Dbase, Paradox 

Interbase, dan log Accurate

5) Entri POS

6) Pending Transaction

7) Pembayaran tunai dan non tunai

8) Saldo awal dan history saldo

9) Nota Retur

10) Daftar pengguna (User Profile)

11) Daftar barang

12) Persiapan singkat (Quick Setup)

13) Pencetakan rekap dan analisa penjualan per hari

14) Backup dan restore data

15) Program Importir monitoring di pusat

16) Semua Form Berbahasa Indonesia

3. Keunggulan Utama accurate software accounting RENE 2 :

1) Cocok untuk bidang usaha apotik/toko obat, salon, spa, bengkel, ritel 

modern (swalayan), resto atau café, dan ticket box

2) Kompatible dengan berbagai jenis hardware, berapapun budget hardware 

POS Anda, RENE bisa berjalan dengan baik.

3) Skema promo yang fleksibel Bagaimanapun rencana promo Anda, RENE 

bisa beradaptasi dengan program pemasaran anda.
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4) Laporan yang siap pakai dengan menggunakan RENE, anda tidak perlu lagi 

memikirkan bagaimana caranya membuat laporan penjualan, laporan stok 

barang dan sebagainya

5) Push Technology (memerlukan accurate accurate accounting software) 

RENE bisa mengirimkan data transaksi secara realtime, ter-compressed dan 

ter-encrypted menggunakan ACCURATE Push Technology

6) Untuk apa repot-repot meng-entry ulang transaksi kalau bisa otomatis? 

Untuk apa repot-repot mengirim rekap penjualan untuk diinput lagi kalau 

bisa dikirim via line telepon? Pakai RENE, kerja cukup sekali. Kirim data 

penjualan dari cabang ke kantor pusat. Langsung ter-input ke pembukuan 

anda,laporan pun sudah siap.

4. Karakteristik perangkat lunak atau software 

Perangkat lunak lebih merupakan elemenlogika dan bukan merupakan 

elemen secara fisik. Dengan demikian menurut Pressman perangkat lunak 

memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan perangkat keras, yaitu:

1) Perangkat lunak dibangun dan dikembangkan, tidak dibuat dalam bentuk 

yang klasik.

2) Perangkat lunak tidak pernah usang.

3) Sebagian besar perangkat lunak dibuat secara custom-built, serta tidak dapat 

dirakit dari komponen yang sudah ada.

5. Aplikasi perangkat Lunak 

Perangkat lunak dapat diaplikasikan ke berbagai situasi dimana 

serangkaian langkah prosedural (seperti algoritma) telah didefenisikan. 
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Berikut adalah area perangkatlunak yang menunjukan luasnya aplikasi 

potensial :

1) Perangkat Lunak Sistem

2) Perangkat Lunak Real-Time

3) Perangkat Lunak Bisnis

4) Perangkat Lunak Teknik dan Ilmu Pengetahuan

5) Embedded Software

6) Perangkat Lunak Komputer Personal

7) Perangkat Lunak Kecerdasan Buatan

6. Pengelompokan software meliputi:

1) Operating system (sistem operasi)

Berfungsi untuk mengendalikan hubungan antara komponen-komponen 

yang terpasang dalam Komputer. Misalnya antara keyboard dengan CPU, 

Layar monitor, dan lain-lain. Contohnya: Microsoft Windows, Linux, dll. 

Sistem operasi yang paling banyak digunakan di dunia saat ini adalah sistem 

operasi yang dibuat oleh Microsoft dengan nama microsoft windows.

2) Interpreter dan compiller

a) Interpreter merupakan software yang berfungsi sebagai penerjemah 

bahasa yang dimengerti manusia kedalam bahasa komputer atau bahasa 

mesin perintah per perintah. Contoh: Microsoft access, Oracle, Pascal, 

dan lain-lain.

b) Complier (komplier) untuk menterjemahkan bahasa manusia kedalam 

bahasa komputer secara langsung satu filem (Angsori, 2015).
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3) Perangkat lunak aplikasi

Perangkat lunak aplikasi atau sering juga disebut ‘paket aplikasi’ 

merupakan software jadi yang siap untuk digunakan.Software ini dibuat 

perusahaan perangkat lunak tertentu (Software House) baik dari dalam 

maupun luar negeri yang umumnya berada di Amerika Serikat.Perangkat 

lunak aplikasi dibuat untuk membantu masalah yang relatif umum karena itu 

sangatlah wajarjika software-software ini tidak dapat memenuhi kebutuhan 

spesifik setiap pengguna komputer(Azhar Susanto, 2009).

7. Aplikasi akuntasi accurate 

1. Versi Accurate

Sistem ini adalah sistem yang dibuat oleh  CPSSoft diperuntukan bagi 

(UKM) usaha kecil Menengah. dibagi dalam tiga versi yaitu:

a) Accurate SE (Standar Edition)

Cocok untuk perusahaan skala kecil seperti jasa dan dagang yang  

hanya cukup menghasilkan laporan  keungan standar,tanpa perlu laporan 

keungan perproyek atau perdepartment.

b) Accurate DE ( Deluxe Edition)

Merupakan perpaduan dari beberapa modul standar ditambah dengan 

fungsi  berupa pengisian proyek dan departemen.

c) Accurate EE( Enterprice Edition) 

Cocok untuk perusahaan manufacturing kerna sudah dilengkapi 

dengan (Bill of material, Production Order, Production Activity, finished 
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production activty dan bahkan dapat mengetahui selisih antara Bill of 

material Budged dengan Production Activity.

2. Software Paket

Pertama kali dibuatnya accurate menitik beratkan pada pembuatan 

software paket. Dikarenakan software paket memiliki keunggulan yaitu  harga 

bisa relatif murah dikarenakan banyak penggunanya yang rata-rata hanya 

pengusaha kecil hingga menengah saja. Dan jika dibandingkan dengan 

perusahan besar perusahan seperti itu pasti tidak akan sanggup untuk 

membayar biaya mulai dari pembuatan hingga pengimplementasian aplikasi 

yang di inginkan. Oleh sebab itu accurate mencoba untuk memberikan 

alternatif untuk perusahaan kecil dan menengah.

Dikarenakan hal tersebut accurate mencoba untuk memberikan solusi 

untuk para pengusaha kecil dan menengah untuk mempunya sistem tersendiri 

diperusahaanya. Ada beberapa modul yang disiapkan oleh accurate yang

dikemas dala satu paket yaitu:

a) Sales/Account Receivablemeliputi Order, Delivery Order, Sales 

Invoice, Sales Return, Customer Receipts

b) Purchase/Account PayablemeliputiOrder, Receive Item, Purchase 

Invoice, Purchase Return, Vendor Payment.

c) Item & InventorymeliputiWarehouse, Inventory Adjustment, Item 

PriceAdjustment, Grouping, Item Transfer, dan Job Costing.

d) General LedgermeliputiCompany Information, Company 

Preference, Journal Voucher, General Ledger.
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e) Cash & Bank,meliputiOther Deposit, Other Payments, Bank 

Transfer, Reconcile, Bank Book.

f) Fixed Asset meliputiFiscal Fixed Asset Type, Fixed Assets Types, 

Fixed Asset List.

g) Manufacturing (untuk ACCURATE 3 Edisi Enterprise) meliputi

Item Standart Cost, Standart Convension Cost, Bill Of Material, 

Work Order, Work Order Execution, Material Release, Material 

Adjustment, Product And Material Result, Cancel Production.

3. Keunggulan Accurate

Hampir semua software komputer akutansi mempunyai karakteristik dan 

prosedur yang sama, karena yag dibuat berdasarkan hal yang sama yaitu 

kegiatan dan transaksi perusahaan menghasilkan laporan keuangan 

perusahaan. Berikut ini adalah kelebihan dari Accurate Accounting Software

sebagai software akuntansi dibandingkan dengan software akuntansi lainnya, 

sebagai berikut:

a) Client Server Technology

b) Multi User dengan tiga tingkat kewenangan yaitu Create, Edit dan Report

c) Multi Currency dengan menghitung otomatis realize & unrealized gain/loss

d) Multi Unit dengan tiga tingkat perhitungan unit setiap barang

e) Multi Warehouse (Banyak Gudang)

f) Multi Discount (Discount Item, Discount Invoice, dan Discount Payments)

g) Project & Department ( versi Deluxe Edition dan Enterprise Edition)

h) Real Time Processing dengan Backward & Forward Transaction
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i) Fungsi pilihan tampilan menu dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

j) Perubahan Desain template setiap voucher dan invoice

k) Report yang dapat dicustomize (designer) sendiri oleh user jika memahami 

proses report dengan Fast Report

l) Digit transaksi sampai dengan 15 digit dan dua decimal 920 trilliun 

(920.000.000.000.000,00).

m)Keakuratan perhitungan kuantitas barang sampai dengan 4 desimal.

n) Bisa custom financial statement dengan berbagai macam pengelompokan 

untuk tipe Balance Sheet dan Income Statement.

o) Fasilititas Grouping di dalam item yaitu mengelompokkan beberapa barang 

dalam satu kelompok barang baru dengan tanpa proses penggabungan.

p) Fasilitas Job Costing yaitu mengelompokkan barang dalam satu kelompok 

barang baru dengan proses penggabungan dan dengan nilai cost yang baru.

q) Fitur Extract Import yang memungkinkan Anda mengekstrak transaksi 

penjualan dari perusahaan cabang untuk dikirimkan ke perusahaan pusat 

(Renobajag, 2015).

8. Perbedaan Software Akuntansi ACCURATE dengan Software Akuntansi   

lainya.

       Kini memang banyak software atau perangkat lunak yang ditawarkan 

untuk mengatasi sistem akuntansi di perusahaan. Sebut saja program made in 

bule alias impor seperti DacEasy Accounting (DAC), Quickbook, MYOB, 

Peachtree, Value plus dan Oracle, yang beken di luar negeri dan cukup populer 

juga di dalam negeri.  Sementara untuk local content, misalnya, ada Dbs 
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Solution, Accurate, Zahir Accounting, ACCS, MAS Accounting, dan masih 

banyak lagi. Namun masalahnya, apakah program-program itu, baik lokal 

maupun impor, cukup sederhana dan aplikatif untuk bisnis di Indonesia hal itu 

juga sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku Beberapa di antaranya telah 

saya ulas disini.

a. AccurateAccounting

        Dari segi spesifikasi teknis, ACCURATE tidak membutuhkan hardware 

komputer/notebook yang mahal-mahal amat. hampir semua komputer dengan 

OS Windows XP (dan lebih baru), bisa menjalankan aplikasi office (Word, 

Excel) dengan baik, bisa dipakai untuk ACCURATE dengan baik pula. Dengan 

pengembangan secara kontinue selama lebih dari 10 tahun ditambah masukan 

lebih dari 50 ribuan pengguna ,bisa dipastikan ACCURATE memiliki fitur 

yang paling lengkap dibandingkan dengan produk sejenis yang ada di pasar. 

Beberapa kompetitor ACCURATE menjual tambahan fitur secara terpisah 

sehingga dibutuhkan biaya yang lebih mahal ketika memerlukan fitur yang 

lebih lengkap. ACCURATE dijual secara paket dengan fitur yang sudah 

lengkap namun dengan harga terjangkau untuk perusahaan dagang, jasa, 

maupun jenis perusahaan manufaktur. Sebagai software akuntansi yang paling 

banyak di pakai dikalangan UKM dan perguruan tinggi, ACCURATE memiliki 

kestabilan yang tidak bisa dikompromikan, sesuai dengan stadar akuntansi, dan 

cocok dengan sebagian besar usaha di Indonesia dibandingkan dengan produk 

sejenis buatan luar negri, ACCURATE unggul dalam hal local content seperti 

faktur pajak, tersedianya laporan pajak (SPT PPn dan PPh) yang terintegrasi,
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perlakuan khusus dalam multi currency seperti kurs pajak yang berbeda dengan 

kurs transaksi, jumlah digit transaksi hingga 15 digit dsb. Walaupun memiliki 

fitur yang pasti jauh lebih lengkap dibandingkan produk sejenis lain,

ACCURATE dirancang sangat mudah dalam pemakaiannya. Belajar 

menggunakan beberapa fungsi tertentu dari ACCURATE hanya membutuhkan 

waktu tidak lebih dari 30 menit.

Dalam hal layanan purna jual,pengguna ACCURATE cukup dimanjakan 

dengan pilihan bantuan teknis yang beragam, knowledgebase yang bisa diakses 

secara online 24 jam, buku-buku panduan yang dijual secara luas, hingga 

konsultasi dengan customer support CPSSoft lewat yahoo Messenger, email,

telepon maupun fax setiap hari jam kerja. Namun dengan semua kelengkapan 

dan kelebihan yang dimilikinya, ACCURATE justru paling ekonomis dalam 

penggunaanya. berbeda dengan beberapa kompeti tornya, ACCURATE 

mengenakan biaya license tambahan yang sangat kompetitif serta tidak 

mengenakan biaya perawatan sama sekali. 

Accurate adalah software akuntansi yang user friendly,job costing 

software yang memudahkan anda dalam menyusun laporan keuangan, laporan 

laba/rugi dan masih banyak lagi. Laporan Accurate sendiri telah mengcover 

lebih dari 250 jenis laporan keuangan, mulai dari:

1. job costing software Inventory

2. Penjualan

3. Pembelian

4. job costing software Kas/Bank
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5.  Dan Aktiva

1. Modul-Modul Accurate sendiri terdiri atas :

a)Buku Besar

b)Kas & Bankjob costing software

c)Persediaan Barang

d)Penjualan

e)Pembelian

f) Aktiva Tetap

2. Accurate Software terdiri ada 3 jenis software :

a) job costing software Accurate Standard Edition

b) Accurate Deluxe Edition

c ) Accurate Enterprise (untuk publikasi)

Keistimewaan ACCURATE antara lain job costing software handal

Menggunakan database server Firebird, database berbasis SQL dari kelas 

client/server, ACCURATE mampu melayani sampai ratusan user sekaligus 

tanpa penurunan performance yang berarti. Job costing software Selain itu 

database-nya sangat kuat sehingga tidak akan rusak sekalipun listrik untuk 

server matimendadak. SECURE / Aman menggunakan metode pengamanan 

yang berlapis dan ter-enkripsi, job costing software database ACCURATE 

hanya bisa diakses oleh personel yang diberi hak sesuai dengan batasan yang 

diperbolehkan. Selain itu folder tempat file data ACCURATE tidak perlu            

di-share sehingga tidak mungkin data ACCURATE di-copy oleh yang tidak 

berhak. Keunggulan-keunggulan ACCURATE:
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1. Kemudahan dalam menggunakan aplikasi (user Friendly)

2. Support yang selalu siap membantu anda dalam penerapan transaksi 

yang sesungguhnya. job costing software

3. Biaya yang terjangkau tanpa perlu adanya tambahan biaya maintenance 

baik bulanan ataupun tahunan.

4. Client server technology dengan kemampuan rollback.job costing 

software

5. Transaksi real time, tidak perlu proses posting.

6. Modul lengkap untuk perusahaan dagang/ jasa/ kontrak torjob costing

software.

7. Bilingual software (Inggris dan Indonesia).

8. Mencatat hingga 920 triliun. job costing software.

9. Laporan dapat di view langsung dengan microsoft excel.

10. Fasilitas untuk Proses Export & Import data.job costing software

11. Laporan, faktur yang dapat di customize oleh user.

12. Jejak audit.job costing software

13. Multi user.

14. Multi level GL Account dan item job costing software
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15. Multi Company.

16. Multi Gudang.job costing software.

17. Multi Pajak Penjualan.

18. Multi Currency dengan kurs komersil dan kurs pajak.job costing 

software

19. Multi level Discount.

20. Multi unit dengan 3 level unit.job costing software

21. Metode persediaan dengan FIFO dan Average.

22. Tax Report dari PPN IN dan OUT sampai SPT Tahunan Form 1771 

secara Otomatis.job costing software.

ACCURATE merupakan software akunting yang kaya dengan fitur              

yang dirancang khusus untuk perusahaan kecil hingga menengah.

Sampai dengasn saat ini, telah ada ratusan perusahaan yang tersebar di seluruh 

Indonesia yang telah memakai Accurate. Bahkan ada beberapa pengusaha 

Indonesia yang membawa Accurate untuk dipergunakan di perusahaannya

yang berada di luar Indonesia. Laporan yang dapat dihasilkan Accurate:

1. Saldo piutang/hutang per tanggal yang diinginkan.

2. Laporan untuk keperluan Auditing, seperti Layout untuk Top 

Schedule/Working Trial Balance (kertas kerja auditor), Audit Trails 

(jejak audit), Daftar Rasio Keuangan, dan Projected Cash Flow
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3. Untuk Aktiva Tetap, Accurate menyediakan laporan Daftar 

Penyusutan dan Perhitungan Beda Sementara, laporan ini disediakan 

untuk menunjang SPT Pajak.

4. Laporan Keuangan, yaitu Neraca, Laporan Rugi Laba, Laporan Arus 

Kas, dan juga Laporan Buku Besar.

5. Untuk persediaan, ada Kartu Persediaan, Laporan Inventory Valuation, 

dan Projected Inventory.

6. Laporan Pembelian, a.l: Laporan Pembelian Barang per Vendor, 

Purchase Order per Vendor, Laporan Pembelian dibandingkan dengan 

4 hari sebelumnya, 4 bulan sebelumnya, dan juga 4 tahun sebelumnya, 

dan Laporan Retur Pembelian.

7. Laporan Penjualan, a.l: Laporan Komisi Salesman, Sales Order per 

Item, termasuk juga Laporan retur penjualan dan analisa laporan 

keuangan, baik Analisa Neraca, maupun Rugi Laba

8. Laporan Dupont System dan Z-Score.

9. Dan juga Laporan Pendukung SPT seperti: Daftar Penyusutan Aktiva 

Tetap, Daftar PPN Masukan, Daftar PPN Keluaran, Rekonsiliasi PPN 

lebih/kurang Bayar, Daftar Kurs Dirjen Pajak

b. Software MYOB Akuntansi 

MYOB (Mind Your Own Business) adalah sebuah software akuntansi 

yang diperuntukkan bagi usaha kecil dan menengah (UKM) yang dibuat 

secara terpadu (integrated software) User Friendly (mudah digunakan), bahkan 

oleh orang awam yang tidak mempunyai pengetahuan mendasar tentang 
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akuntansi. Job costing software. Tingkat keamanan yang cukup valid untuk 

setiap user. Kemampuan eksplorasi semua laporan ke program Excel tanpa 

melalui proses ekspor/impor file yang merepotkan.Kemampuan trash back 

semua laporan ke semua dokumendan sumber transaksi. Job costing 

softwaredapat diaplikasikan untuk 105 jenis perusahaan yang telah 

direkomendasikan.Menampilkan laporan keuangan komparasi (perbandingan) 

serta menampilkan analisis laporan dalam bentuk grafik. Database MYOB 

merupakan database yang dikunci, artinya pengguna tidak dapat melakukan 

modifikasi laporan, modifikasi field di MYOB, job costing software sehingga 

customization apabila diperlukan relatif sulit dipenuhi oleh MYOB. MYOB 

merupakan software buatan luar negeri sehingga tidak ada feature perpajakan 

di dalamnya. Pembuatan laporan yang berkaitan dengan perpajakan seperti 

form pelaporan PPN dan lainnya tidak tersedia di dalam MYOB dan harus 

dikelola di luar software MYOB. Tidak ada module fixed assets, job costing 

software sehingga apabila perusahaan memerlukan modul untuk mengelola 

assets yang dimiliki maka tidak dapat dipenuhi oleh MYOB. Contoh bidang 

usaha yang memerlukan antara lain adalah persewaan genset yang 

memerlukan pengelolaan keberadaan lokasi, maintenance, jenis barang dan 

lainnya. Kelemahan Multi Warehouse yang mengakibatkan pengelolaan atas 

barang konsinyasi relatif sulit dikelola di dalam MYOB. job costing software

MYOB tidak dapat digunakan untuk mengelola perusahaan dengan multi 

company, artinya laporan konsolidasi tidak dapat diharapkan dapat dibuat 

dengan menggunakan MYOB. MYOB dibuat sebagai gabungan beberapa 



35

modul yang disajikan dalam satu paket. Beberapa modul (fitur) gabungan 

yang disediakan oleh MYOB yang kemudian digabung salah satu form yang 

disebut dengan Command Center sebagai berikut :

1. Accountsjob costing software Menyediakan fitur Account List, Record 

Journal Entry. 

2. Banking Menyediakan fitur Spend Money, Receive Money, job 

costing software Bank Register, Reconcile Account, Prepare Bank 

Deposit, Print Cheque. 

3. Sales job costing software Menyediakan fitur Sales Register, Enter 

Sales, Receive Payment, Print Invoice. 

4. Time Billing job costing software Menyediakan fitur Activities List, 

Enter Activity Slip, Prepare Time Billing Invoice, Activity Log.

5. Purchases job costing software Menyediakan fitur Purchases Register, 

Enter Purchases, Print Purchase Order. 

6. Inventory Menyediakan fitur Item Register, job costing software Item 

List, Set Item Prices, Count Inventory, Adjust Inventory, Transfer 

Inventory, Auto Build Inventory. job costing softwareCard 

FileMenyediakan fitur Card List seperti Customer, Supplier, 

Employee, Personal. job costing software.

c. Zahir Accounting.

Zahir Accounting adalah software akuntansi keuangan terbaik penuh 

inovasi yang sangat berbeda dengan software akutansi lainnya.
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Mempermudah pembukuan, dimana seluruh jurnal akuntansi dan laporan 

keuangan dibuat secara otomatis tanpa perlu mengerti teori akuntansi yang 

mendalam. Mempermudah dalam mengambil keputusan bisnis, karena 

dilengkapi berbagai analisa laporan keuangan perusahaan, seperti analisa 

rasio, break even point analysis, berbagai grafik dan laporan interaktif yang 

menarik dan terintegrasi.Dengan segala kelebihannya, Zahir Accounting 

Software lebih tepat disebut 'business management software'. Software 

akuntansi lainnya hanya dirancang untuk mencatat jurnal transaksi,          

membuat laporan laba rugi dan laporan neraca, yang hanya mudah digunakan 

oleh mereka yang mengerti teori akuntansi, Zahir Accounting mudah 

digunakan oleh siapa saja.

Jika dibandingkan dengan software buatan luar negeri, ada beberapa 

keunggulan produk lokal yang tidak dimiliki oleh software asing. Accurate 

dan Zahir Accounting, misalnya, bisa mencatat pajak penjualan (PPn) 

sebagaimana yang diterapkan di Indonesia. Bahkan, Zahir Accounting boleh 

dikatakan satu-satunya software akuntansi yang menggunakan giro mundur. 

Transaksinya juga bisa mencapai 15 digit atau setara dengan 920 triliun.

C. Pencatatan Dan Pelaporan Keuangan 

Suwardjono (2005) menyatakan bahwa pelaporan keuangan adalah

struktur dan proses yang menggambarkan bagaimana informasi 

keuangandisediakan dan dilaporkan untuk mencapai tujuan pelaporan 

keuangan yangpada gilirannya akan membantu pencapaian tujuan ekonomik 

dan socialnegara. Pelaporan keuangan sebagai sistem nasional merupakan 



37

hasil dari proses perekayasaan akuntansi. Pelaporan keuangan memiliki tujuan 

yang bersifat fungsional.Tujuan fungsional pelaporan keuangan adalah 

masyarakatatau organisasi secara keseluruhan tanpa memperhatikan tujuan 

atau motivasidari masing-masing individu didalamnya.Tujuan individu tidak 

dapat diamati sedangkan tujuan fungsional dapat diidentifikasi dengan 

mengamati konsekuensi-konsekuensi dari kegiatan masyarakat yang nyata 

terjadi. Tujuan fungsional akuntansi terdiri dari satu atau beberapa tujuan yang 

berkaitan, antara lain: mengalokasikan sumber daya ekonomi secara efisien, 

membantu perusahaan untuk dapat memperoleh dana untuk ekspansi, 

membantu pemerintah untuk menarik pajak secara adil dan efisien,               

membantu paramanajer dalam keputusan investasi,mempertanggungjawabkan 

pengelolaankeuangan negara, memfasilitasi fungsi dan pengendalian sosial, 

mengarahkanperilaku manajer untuk mengambil keputusan yang selaras 

dengan tujuansosial dan ekonomi negara dan mengurangi serta mencegah 

konflik kepentingan antara manajer, auditor dan pemegang saham.

Catrinasari (2006) menyatakan bahwa pelaporan keuangan merupakan 

cara lain dari laporan keuangan untuk menyampaikan informasi-informasi dan 

pengukuran secara ekonomi mengenai sumber daya yang dimiliki serta kinerja 

kepada berbagai pihak yang mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. 

Pelaporan keuangan mempunyai pengertian yang lebih luas dibandingkan 

dengan laporan keuangan. Apabila laporan keuangan terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan posisi keuangan, 

maka dalam pelaporan keuangan tidak hanya laporan keuangan tetapi semua 
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informasi yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan 

informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi yaitu informasi tentang 

sumber daya perusahaan, hutang, earnings, dan sebagainya. Unsur utama 

dalam pelaporan keuangan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan akhir dari proses akuntansi yang dirancang untuk memberikan 

informasi kepada calon investor, calon kreditor, pengguna laporan keuangan 

untuk pengambilan keputusan bisnis. Bagi pihak manajemen laporan 

keuangan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen 

perusahaan dalam menetapkan rencana kegiatan perusahaan untuk periode 

yang akan datang.

Salamun (2007) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan bagian 

dari pelaporan keuangan. Laporan keuangan disusun untuk menyediakan 

informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang 

dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan.  

Laporan keuangan terutama digunakan untuk membandingkan realisasi 

(pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan) dengan anggaran yang telah 

ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 

suatu entitas pelaporan, dan membantu menentukan ketaatannya terhadap 

peraturan perundang-undangan.

Bordhar dan Hopwowd (2006) siklus pelaporan keungan bukan merupakan 

suatu siklus operasi. Siklus ini mendapatkan data akuntansi dan data operasi 

dari siklus-siklus yang lain serta memproses data tersebut sedemikian rupa 

sehingga laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang belaku umum 
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memerlukan banyak jurnal penyesuaian dan penilaian. Penelian dan jurnal ini 

tidak hanya semata-mata berasal dari transaksi pertukaran yang terjadi dalam 

aktivitas bisnis, misalnya depresiasi dan perhitungan kurs valutan asing. 

Aktivitas semacam ini merupakan bagian dari siklus pelaporan keungan 

perusahaan.

Siklus penyusunan laporan keuangan meliputi berbagai kegiatan pengohan 

data yang diperluakan untuk menyelenggarakan buku besar (general ledger), 

termasuk buku besar pembatu (subsidiary ledger), dan penyusunan               

laporan keuangan yang memuat iktisar hasil-hasil operasi perusahan.                   

(Widjajanto, 2001). Data data yang dihimpun dalam siklus ini dapat berupa: 

(1) Data transaksi rutin yang berasal dari siklus operasional perusahaan yaitu 

siklus pandapatan, silus pengeluaran, siklus produksi, dan siklus keuangan: (2) 

Data mengenai aktivas pendanan dan investasi, misalnya pembayaran dan 

pelunasan instrument utang serta pembelian atau penjualan surat berharga 

yang bersifat yang disusun oleh eksekutif anggaran; (4) Data mengenai ayat-

ayat junal penyesuaian yang disusun oleh kontroler.

Siklus pelaporan keuangan ada 4 aktivitas dasar yaitu :

1. Pemutakhiran (updating) buku besar 

           Pemukhiran buku besar merupakan langkah pertama dalam daur 

penyusunan laporan keuangan. Proses ini merupakan pencatan ayat-ayat jurnal 

yang berasal dari dua sumber, yaitu:

a. Subsistem akuntansi. Subsistem yang dimaksudkan adalah subsistem-

subsistem yang terkait pada masing-masing siklus operasional. Dalam 
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teori, proses pemutakhiran buku pembantu dilakukan “transaksi demi 

transaksi”. Artinya, setiap terjadi transaksi, dilakukan proses 

pemutakhiran. Namum dalam praktek bianya proses tersebut dilakukan 

secara “kelompok”. Artinya, proses itu dilaksanakan dalam bentuk 

hasil suatu kelompok transaksi dalam suatu periode (harian, mingguan, 

atau bahkan bulanan) dengan menggunakan ayat-ayat jurnal kelompok.

b. Subsistem Keuangan. Untuk memutakhirkan buku besar dan buku 

pembatu, subsistem keuangan menghasilkan ayat-ayat jurnal yang 

bersifat individual sehingga dilaksanakan secara “transaksi demi 

transaksi”. Transaksi yang berasal dari subsistem keuangan pada 

umumnya adalah transaksi yang bersiat nonrutin.

Ayat jurnal yang dipergunakan untuk memutakhirkan buku besar dimuat 

dalam suatu voucher jurnal. Masing-masing jurnal digunakan untuk 

memutakhirkan buku besar disimpan dalam file voucher jurnal. File ini 

berisikan informasi yanag biasanya dibuat dalam buku besar pada sistem 

manual dan merupakan hasil (buku input) dari proses posting.

2.Pembuatan Ayat Jurnal Penyesuaian

Tahapan kedua yang harus dilakukan dalam siklus pelaporan keuangan 

adalah berbagai ayat juranal penyesuaian (Adjusting entries). Ayat-ayat jurnal 

penyesuaian ini dibuat oleh subsistem akuntansi, yaitu setelah neraca saldo 

disusun. Ada lima jenis ayat jurnal penyesuaian :
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a. Ayat jurnal accruals yang dibuat pada akhir priode akuntansi yang 

bertujuan untuk menyatakan peristiwa yang telah terjadi tetapi 

peneriman atau pengeluaran kasnya belum dilaksanakan.

b. Ayat jurnal defferals yang  dibuat  pada akhir periode akuntansi 

dengan tujuan untuk menyatakan adanya penerimaan atas pengeluaran 

kas sebelum terjadinya peristiwa atau transaksi yang terkait.

c. Ayat jurnal etimasi yang merupakan perhitungan bagian tahun 

bersangkutan dari suatu biaya yang mencakup beberapa priode 

kedepan.

d. Ayat jurnal revaluasi yang digunakan untuk menyatakan selisih antara 

nilai buku dan nilai sengguhnya dari suatu aktiva atau perubahan 

dalam prinsip akuntansi.

e. Ayat jurnal koreksi yang digunakan untuk memperbaiki dampak 

kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam buku besar.

Informasi ayat jurnal penyesuian  juga disimpan dalam file voucher junal, 

dan  jika semua ayat jurnal itu sudah diperhitungkan, selanjutnya dapat 

disusun neraca saldo. Neraca saldo ini akan digunakan sebagai input bagai 

tahap selanjutnya.

3. Penyusunan Laporan Keuangan

Dalam penyusunan laporan keuangan, perhitungan laba/rugi disusun 

terlebih dahulu dengan menggunakan data dari saldo akun-akun pendapatan 

dan biayadi neraca saldo. Setelah perhitungan laba/rugi diselesaikan, baru 

disusun neraca. Proses ini merupakan ayat-ayat juranal penutup untuk 
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menutup semua akun-akun pendapatan dan biaya lalu memindahkan saldo 

laba/rugi ke akun laba ditahan. Pada sistem pengolahan data elektronik              

akun-akun pendapatan dan biaya biasa ditutup setiap saat (hilankan), tetapi 

angka akumulasi sejak awal tahun hinggatanggal penutupan bisa 

dipertahankan dalam suatu kelom khusus. Laporan terakhir disusun adalah 

laporan liran kas. Laporan ini disusun berdasarkan data dari perhitungan laba-

rungi dan neraca ditambah dengan berbagai infomasi mengenai kengiatan 

investasi dan pembiayan yang dilaksanakan perusahaan.

4. Penyususnan Laporan Manajerial

Penyusunan  laporan  manajerial  merupakan  langkah terakhir dalam 

siklus pelaporan keuangan. Langkah ini menghsilkan berbagai jenis laporan 

manajeman yang pada umumnya dapat diklasifikasi ke dalam dua jenis 

laporan yaitu :

a. Laporan kontrol buku besar. Memuat daftar voucherjurnal yang 

disusun menurut urutan nomor, nomor akun, atau tanggal dan 

pencatatan saldo akun buku besar. Laporan ini digunakan untuk 

mengecek kecermatan proses pencatatan ke buku besar (posting). 

b. Laporan yang terkait dengan angaran. Sebagai alat perencanaan dan 

evaluasi kegiatan digunakan laporan-laporan anggaran.

Penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan aktivitas pertama sampai 

aktivitas ketiga merupakan kegiatan untuk menyajikan laporan yang utamanya 

laporan menajerial menjelaskan bahwa selain untuk kebutuhan pihak ekstern,
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siklus penyususn laporan keuangan keuangan pada suatu informasi akuntansi, 

juga menghasilkan laporan untuk manajemen (pihak intern).

1) Dasar – Dasar pencatatan keuangan perusahaan ada dua dasar pencatatan yang 

dapat dipergunakan dalam akuntansi yaitu:

a) Cash Basis

Pencatatan transaksi keuangan dilakukan pada saat transaksi keuangan 

yang bersangkutan telah diselesaikan secara tunai.

b) Accrual Basis

Pencatatan transaksi keuangan dilakukan pada saat terjadinya transaksi 

yang bersangkutan, terlepas apakah transaksi tersebut telah diselesaikan 

secara tunai atau belum.

2) Peran dan tujuan pelaporan keuangan

Laporan keuangan merupakanbagian dari pelaporan keuangan. Laporan 

keuangan disusun untukmenyediakan informasi yang relevan mengenai posisi 

keuangan dan seluruhtransaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan 

selama satu periodepelaporan.Laporan keuangan terutama digunakan untuk 

membandingkanrealisasi (pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan) 

dengan anggaranyang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, 

mengevaluasi efektivitas danefisiensi suatu entitas pelaporan, dan             

membantu menentukan ketaatannyaterhadap peraturan perundang-undangan                

(Salamun, 2007).

3) Fungsi pelaporan keuangan

Selain itu SFAC No.1 (dalam Ghozali dan Chariri,2007) menyatakan 

bahwa fungsi pelaporan keuangan yaitu : 
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a) Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang berguna bagi 

investor potensial dan kreditur dan pengguna lainnya dalam rangka 

pengambilan keputusan investasi rasional, kredit dan keputusan sejenis 

lainnya. 

b) Menyediakan informasi untuk membantu investor dan potensial investor, 

kreditur, dan pengguna lainnya untuk menilai jumlah, waktu dan 

ketidakpastian prospek perolehan kas dari dividen, atau bunga dari 

penerimaan, penjualan, penebusan, atau pinjaman. 

c) Menyediakan informasi tentang sumber daya perusahaan, klaim 

terhadapsumber daya tersebut, dan pengaruh transaksi, kejadian dan 

lingkungan serta klaim yang dapat berpengaruh terhadap sumber daya 

tersebut. 

4) Standar karakteristik pelaporan keuangan

Standar Akuntansi Keuangan terdapat empat karakteristik kualitatif 

laporan keuangan yang dapat berguna bagi para pemakainya. Keempat 

karakteristik kualitatif informasi tersebut yaitu dapat dipahami 

(understandability), relevan (relevance), andal (reliability), dan dapat 

diperbandingkan (comparability).

a) Dapat dipahami (understandability) 

Ini berarti bahwa kualitas penting yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk 

maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 
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tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 

mempelajari dengan ketekunan yang wajar.

b) Relevan (relevance)

Suatu laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan tersebut memiliki manfaat, sesuai dengan tindakan 

yang akan dilakukan oleh pemakai laporan keuangan. Atau dengan kata lain, 

relevan merupakan kemampuan dari suatu informasi untuk mempengaruhi 

keputusan manajer ataupemakai laporan keuangan lainnya sehingga 

keberadaan informasi tersebut mampu mengubah atau mendukung harapan 

mereka tentang hasil-hasil atau konsekuensi dari tindakan yang diambil.

c) Keandalan (Reliability)

Keandalan merupakan kualitas informasi yang disampaikan laporan 

keuangan menyebabkan pemakai informasi akuntansi sangat tergantung 

pada kebenaran informasi yang dihasilkan. Keandalansuatu informasi sangat 

tergantung pada kemampuan suatu informasi untuk menggambarkan secara 

wajar keadaan/peristiwa yang digambarkan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya.

d) Dapat diperbandingkan (comparability) 

Suatu laporan keuangan dapat diperbandingkan bila informasi tersebut dapat 

saling diperbandingkan baik antar periode maupun antar perusahaan (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2009).

5) Jenis-jenis pelaporan keuangan 

a) Neraca
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b) laporan laba rugi

c) Laporan perubahan ekuitas

d) Laporan arus kas, dan

e) Catatan atas laporan keuangan

Tabel 1

Tabel Penelitian Terdahulu

No Penelitian Judul Metode Hasil Penelitian
1 Stephen 

Arthadana 

Prasetya 

(2007)

Analisis Pemilihan

Accounting 

Software Packages

(Accurate 

Accounting 

Standard Edition

versi 3.0, 

ValuePlus 2000 

Basic Edition, 

Peachtree 

Complete 

Accounting 2002, 

dan AccPac simply 

Accounting versi 

9.0)

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil analisis 

menunjukkan bahawa 

proram Accurate 

Accounting Standard 

Edittion versi 3.0

sebagai program yang 

paling unggul 

diantaraketiga program 

yang besar pada setiap 

kriteria, kecuali pada 

kriteria kertersidian. 

Program Peachtree 

Complete Accounting

2002 berada di urutan 

kedua di bawah 

Accurate Accounting
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program Peachtree 

Comlete Accounting 

2002, dan yang terakhir 

adalah Value Plus 200 

Basic Edition berada 

pada urutan yang paling 

bawah.

2 Ebron 

(2008)

evaluasi efektivitas 

sistem 

InformasiAkuntansi 

Pembelian dan 

pengeluaran Kas 

pada PT. Pokphand 

Indonesia

Penelitian ini

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil penelitian cukup 

efektif karena 

sudahmenjalankan 

sistemnya sesuai dengan 

prosedur

3 R .Nurlia 

Sari

(2013)

Evaluasi Sistem 

Infomasi Akuntasi 

Penjualan Dalam 

Menunjang 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Pengendalian 

Interen Penjualan 

(Studi Kasus Pada 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa : 

(1) Sistem informasi 

akuntansi penjualan 

yang diterapkan oleh 

PT. Yamaha Mataram 

Sakti Semarang dapat 

menyajikan informasi 

yang dibutuhkan 
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yamaha Mataram 

Sakti Semarang)

manajemen perusahaan 

dan informasi yang di 

hasilkan akurat, tepat 

waktu, dan relevan, (2) 

Pengendalian intern 

penjualan telah berjalan 

efektif, yaitu mencakup 

unsur pokok 

pengendalian intern : 

struktur organisasi yang 

memisahkan tanggung 

jawab fungsional secara 

tegas, sistem wewenang 

dan prosedur pencatatan 

yang memberikan 

perlindungan yang 

cukup terhadap 

kekayaan, utang, 

pendapatan, dan biaya, 

praktek yang sehat 

dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi, 
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Karyawan yang 

mutunya sesuai dengan 

tanggung jawabnya, (3) 

Sistem informasi 

akuntansi penjualan 

yang diterapkan oleh 

PT. Yamaha Mataram 

Sakti Semarang dapat 

menunjang efektivitas 

pelaksanaan 

pengendalian intern 

penjualan perusahaan.

4 Fifilia 

Fransisca 

Tuhare 

(2015)

Penerapan Sebelum 

Dan Sesudah 

Sistem Informasi 

Akuntansi Dengan 

Menggunakan 

Software Accurate 

Dalam Penyusunan 

Laporan Keungan 

(Studi Kasus Pada 

PT. Nenggapratama 

Internusanrara)

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil penelitian 

ditemukan beberapa 

kelemahan antara lain

pada sistem pembelian 

dan penjualan yang 

sudah diterapkan pada 

perusahaan, dimana 

perusahaan tersebut 

masih menggunakan 

sistem manual sehingga 

berdampak pada 
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penyajian laporan 

keuangan. Tingkat 

kejenuhan paratenaga 

kerja dengan sistem 

yang belum 

terkomputerisasi serta 

menurunnya selera 

customer untuk membeli 

barang dagangan 

sebagai saran untuk 

perusahaan penggunaan 

Accurate Accounting

Versi 3 dalam kegiatan 

pencatatan pembukuan 

keuangan perusahaan 

dapat memudahkan 

sistem penyajian 

laporan.

5 Hana 

Yuliana 

dan 

Triandi

(2013)

Peranan Program 

Accurate 

Accounting 

Terhadap 

Efektivitas 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

program yang akurat 

sudah bisa menambah 

kualitas jual beli laporan 
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Pencatatan Laporan 

Penjualan Kredit

informasi di PT. Citra 

emas sebesar juta meter 

kubik.

6 Susanah 

(2014)

Dapatkah Aplikasi 

Accurate 

Diterapkan Pada 

PT. Cometindo 

Citra Semesta

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil dari analisis 

penelitian pada system 

infomasi akuntansi 

perusahaan adalah 

Accurate dapat 

digunakan perusahaan 

pada bagian penjualan 

dan pembelian yang 

menjadi siklus 

operasional perusahaan. 

Proses yang berawal 

dari pembuatan 

dokumen terkait 

aktivitas akan otomatis 

melakukan pencatatan 

pada jurnal umum dan 

buku besar akuntasi 

perusahaan. Analisis 

terhadap dokumen dan 

proses bisnis perusahaan 
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mengalami perubahaan 

dari system manual 

menjadi 

terkomputerisasi. 

Bagian akuntansi yang 

memiliki tugas dalam 

melakukan proses 

pelaporan keuangan 

juga dapa mengakses 

pada Accurate.

7 Veronica 

Anggri 

Puspita 

(2016)

Evaluasi Sistem 

Infomasi Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluranran Kas 

(Studi Kasus PT. 

Anugerah Estate, 

Desa luan, 

Kecamatan Muara 

Samu, 

KabupatenTana 

Paser, Kalimantan 

Timur)

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil penelitian evaluasi 

sistem infomasi 

Akuntasi penerimaan 

dan pengeluaran kas 

yang diterapakan di PT. 

Anugerah Estate sudah 

memenuhi unsur-unsur 

pokok sistem infomasi 

akuntansi. Terhadap 

pemisahan tugas 

diantara fungsi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas, setiap 
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penerimaan dan 

pengeluaran kas di PT. 

Anugerah Estate terlebih 

dahulu mendapatkan 

persetujuan dari pihak-

pihak berwenang, dan 

memiliki dokumen yang 

lengkap.

8 Edwin 

Surya 

Saputra 

(2015)

Analisis Factor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penerimaan Dan 

Penggunaan 

Software Akuntansi 

Studi Empiris : 

Mahasiswa 

Akuntansi SI Dan 

D3 Fakultas 

Ekonomi UNS 

Dengan Pendekatan 

Technology 

Accetance Model

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tuntutan pekerjaan tidak 

berpengaruh terhadap 

persepsi 

kebermanfaatan, 

pengalaman tidak 

berpengaruh terhadap 

persepsi 

kebermanfaatan, 

pengalaman tidak 

berpengaruh terhadap 

persepsi kemudahan, 

frekuensi penggunaan 
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(TAM) berpengaruh terhadap 

persepsi kemudahan, 

persepsi kemudahan 

berpengaruh terhadap 

persepsi 

kebermanfaatan, 

persepsi kebermanfaatan 

berpengaruh terhadap 

sikap terhadap 

penggunaan, persepsi 

kemudahan berpengaruh 

terhadap sikap terhadap 

penggunaan, sikap 

terhadappenggunaan 

berpengaruh terhadap 

minat perilaku

pengguna, minat 

perilaku tidak 

berpengaruh terhadap 

penggunaan senyatanya.

9 Sri 

Rahayu 

(2016)

Penerapan 

Komputer 

Akuntansi (Myob 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

Dengan adanya sistem 

akuntansi berbasis 

komputer, khususnya 
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Accounting) Untuk 

Menigkatkan 

Kualitas Informasi 

Laporan 

KeuanganPada Cv. 

Jasu Sri Wahyu.

penelitian 

kualitatif

program MYOB sangat 

membantu manajemen, 

karena laporan yang 

dihasilkan oleh MYOB 

bersifat up to date 

sehingga dapat dilihat 

dan dicetak kapan saja 

sesuai dengan 

kebutuhan dan 

keinginan pemilik.

1011  10 Madani 

Hatta  

Fenny 

Marietza 

(2013)

Kecemasan dalam 

Penggunaan 

Software Akuntansi 

dari Perspektif 

Gender dan 

Pengaruhnya 

terhadap Keahlian 

Pemakai dengan 

Locus Of Control 

sebagai Variabel 

Moderasi

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peneilitian 

kualitatif

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kecemasan secara 

negatif mempengaruhi 

kemampuan 

komputasipengguna 

komputer Locus of 

control terbukti menjadi 

variabel moderat yang 

mempengaruhihubungan 

antara kegelisahan 

komputasi dan keahlian 

pengguna. Hasilnya juga 
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menunjukkan 

bahwatidak ada 

perbedaan dalam tingkat 

kecemasan komputasi 

antara karyawan pria 

dan wanita.

D. Penelitian Terdahulu 

Beberapa judul yang diambil,maka dikemukakan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan terdahulu dan dianggap relevan dalam penelitian yaitu:

Stephen Arthadana Prasetya melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pemilihan Accounting Software Packages (Accurate Accounting Standard 

Edition versi 3.0, ValuePlus 2000 Basic Edition, Peachtree Complete 

Accounting 2002, dan AccPac simply Accounting versi 9.0)” Tujuan          

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai berbagai program               

akuntansi berdasarkan kriteria program akuntansi yang berkulitas                               

(keandalanya, kelengkapan, keluwesannya, kemudahan penggunaan, 

kemudahan pemeliharaan, konsistensi, kuliatas dan kejelasan laporan, 

keamanan, support guality) dengan harapan penelitian dapat membanrtu 

perusahaan-perusahaan komersialyang akan memulai sistem akuntansi secara 

komputerisasi dalam menentukan program akuntasi mana yang sesuai dengan 

perusahaannya. Langkah yang dilakukan untuk menganalisis adalah dengan  
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menggunakan program yang telah ditentukan, dengan demikian dapat 

digunakan sebagai jalan untuk melihat berbagai keunggulan dan kelemahan 

masing-masing program yang dianalisis. Selanjutnya hasil analisis disajikan 

dalam bentuk meliat perbandingan masing-masing program. Hasil analisis 

menunjukkan bahawa proram Accurate Accounting Standard Edittion versi 

3.0 sebagai program yang paling unggul diantaraketiga program yang besar 

pada setiap kriteria, kecuali pada kriteria kertersidian. Program Peachtree 

Complete Accounting 2002 berada di urutan kedua di bawah Accurate 

Accounting program Peachtree Comlete Accounting 2002, dan yang terakhir 

adalah Value Plus 200 Basic Edition berada pada urutan yang paling bawah.

(Stephen Arthadana Prasetya, 2007)

Ebron melakukan penelitian dengan judul “evaluasi efektivitas sistem 

InformasiAkuntansi Pembelian dan pengeluaran Kas pada PT. Pokphand 

Indonesia” tujuan penelitian yaitu untukmemperoleh gambaran yang jelas 

tentang sistem informasi akuntansi pembelian dan pengeluaran kas 

yangditerapkan oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia, dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap efisiensi produktivitasperusahaan menggunakan metode 

analisis deskriptif, dengan hasil penelitian cukup efektif karena 

sudahmenjalankan sistemnya sesuai dengan prosedur.Berdasarkan uraian 

tersebut diduga berkaitan antara sistm informasi kuntasi dengan efektifnya 

pencatatan dan pelaporan keuangan malalui penggunaan software accurate 

(Ebron 2008).
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R. Nurlia Sari melakukan penelitiandengan judul“Evaluasi Sistem 

Infomasi Akuntasi Penjualan Dalam Menunjang Efektivitas Pelaksanaan 

Pengendalian Interen Penjualan (Studi Kasus Pada yamaha Mataram Sakti 

Semarang)” Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengevaluasi penerapan 

Sistem Infomasi Akuntansi penjualan yang di terapkan dalam perusahaan dan 

mengevaluasi efektif pengendalian interen penjualan yang dilakukan oleh 

perusahaan.Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) Sistem informasi 

akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT. Yamaha Mataram Sakti 

Semarang dapat menyajikan informasi yang dibutuhkan manajemen 

perusahaan dan informasi yang di hasilkan akurat, tepat waktu, dan relevan, 

(2) Pengendalian intern penjualan telah berjalan efektif, yaitu mencakup unsur 

pokok pengendalian intern: struktur organisasi yang memisahkan tanggung 

jawab fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan 

yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, 

pendapatan, dan biaya, praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi setiap unit organisasi, Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 

jawabnya, (3) Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT. 

Yamaha Mataram Sakti Semarang dapat menunjang efektivitas pelaksanaan 

pengendalian intern penjualan perusahaan. Dengan sistem informasi akuntansi 

yang baik dan memadai maka tujuan dari sistem informasi akuntansi akan 

dapat tercapai sehingga pengendalian intern perusahaan akan berjalan secara 

efektif. (R .Nurlia Sari2013)
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Fifilia Fransisca Tuhare melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Sebelum Dan Sesudah Sistem Informasi Akuntansi Dengan Menggunakan 

Software Accurate Dalam Penyusunan Laporan Keungan (Studi Kasus Pada 

PT. Nenggapratama Internusanrara)” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan sebelum dan sesudah sistem informasi akuntansidengan 

menggunakan software accurate dalam penyusunan laporan keuangan pada 

PT. Nenggapratama Internusantara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

studikasus. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data data 

primer yang Diperoleh secaralangsung dari pihak perusahaan melalui 

wawancara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yaitumeto deanalisis yang dilakukan dengan mencari kekuatan yang ada dalam 

perusahaan kemudian dibandingkan dengan software accurate yang akan 

direkomendasikan penulis. Dari hasil penelitian ditemukan beberapa 

kelemahan antara lain pada sistem pembelian dan penjualan yang sudah 

diterapkan pada perusahaan, dimana perusahaan tersebut masih menggunakan 

sistem manual sehingga berdampak pada penyajian laporan keuangan. Tingkat 

kejenuhan paratenaga kerja dengan sistem yang belum terkomputerisasi serta 

menurunnya selera customer untuk membeli barang dagangan sebagai saran 

untuk perusahaan penggunaan Accurate Accounting Versi 3 dalam kegiatan 

pencatatan pembukuan keuangan perusahaan dapat memudahkan sistem 

penyajian laporan(Fifilia Fransisca Tuhare 2015).

Hana Yuliana dan Triandimelakukan penelitian dengan judul “Peranan 

Program Accurate Accounting Terhadap Efektivitas Pencatatan Laporan 
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Penjualan Kredit”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu bagaimana 

seorang akurat program memiliki peran yang cukup penting berkaitan dengan 

efektivitas laporan penjualan kredit. Dengan melakukan penelitian ini,   

diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terkait, 

sehingga mereka melihat bagaimana peran akurat program untuk efektivitas 

laporan penjualan kredit. Dengan melakukan penelitian ini , diharapkan juga 

dapat memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak terkait, sehingga 

mereka melihat bagaimana peran akurat program untuk efektivitas akan 

laporan penjualan kredit .Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program 

yang akurat sudah bisa menambah kualitas jual beli laporan informasi di PT

.Citra emas sebesar juta meter kubik.(Hana Yuliana dan Triandi 2013)

Susanah melakukan penelitian dengan judul “Dapatkah Aplikasi Accurate 

Diterapkan Pada PT. Cometindo Citra Semesta” Tujuan penelitian ini adalah 

Ingin mengetahui bagaiman aplikasi Accurate dapat diterapakan pada siklus 

operasional perusahaan dan dengan system infomasi terkomputerisasi 

bagaimana aplikasi accurate dapat digunakan untuk membuat akuntan dalam 

menyusun laporam keuanganya. Hasil dari analisis penelitian pada system 

infomasi akuntansi perusahaan adalah Accurate dapat digunakan perusahaan 

pada bagian penjualan dan pembelian yang menjadi siklus operasional 

perusahaan. Proses yang berawal dari pembuatan dokumen terkait aktivitas 

akan otomatis melakukan pencatatan pada jurnal umum dan buku besar 

akuntasi perusahaan. Analisis terhadap dokumen dan proses bisnis perusahaan 

mengalami perubahaan dari system manual menjadi terkomputerisasi. Bagian 
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akuntansi yang memiliki tugas dalam melakukan proses pelaporan keuangan 

juga dapa mengakses pada Accurate.(Susanah 2014)

Veronica Anggri Puspita melakukan penilitian dengan judul “Evaluasi 

Sistem Infomasi Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluranran Kas (Studi Kasus 

PT. Anugerah Estate, Desa luan, Kecamatan Muara Samu, KabupatenTana 

Paser, Kalimantan Timur)” Tujuan peneilitian ini adalah mengetahui serta 

mengevaluasi system infomasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas di 

PT. Anugerah Estate apakah telah sesui dengan unsur-unsur system informasi 

akuntansi. Hasil penelitian evaluasi sistem infomasi Akuntasi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang diterapakan di PT. Anugerah Estate sudah memenuhi 

unsur-unsur pokok sistem infomasi akuntansi. Terhadap pemisahan tugas 

diantara fungsi penerimaan dan pengeluaran kas, setiap penerimaan dan 

pengeluaran kas di PT. Anugerah Estate terlebih dahulu mendapatkan 

persetujuan dari pihak-pihak berwenang, dan memiliki dokumen yang 

lengkap.(Veronica Anggri Puspita 2016)

Edwin Surya Saputra melakukan penelitian dengan judul “Analisis Factor 

Yang Mempengaruhi Penerimaan Dan Penggunaan Software Akuntansi Studi 

Empiris : Mahasiswa Akuntansi SI Dan D3 Fakultas Ekonomi UNS Dengan 

Pendekatan Technology Accetance Model (TAM)” Tujuan penelitian ini 

adalah menemukan bukti-bukti empiris danuntuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerimaan terhadap software akuntansi berdasarkan 

Technology Acceptance Model (TAM). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, terdiri atas tiga variabel eksogen dan lima variabel endogen. 
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Variabel eksogen terdiri atas Demand of Works, Experience, dan Frequency of 

Use, sedangkan variabel endogen terdiri dari PerceivedUsefullness, Perceived 

Ease of Use, Attitude toward Using, dan Actual SystemUse. Penelitian ini 

merupakan studi empiris yang menggunakan teknikpurposive sampling dalam 

pengumpulan data. Jumlah sampel akhir yang digunakan sebanyak 200 

mahasiswa dengan kriteria mahasiswa yang sudah menempuh serta memiliki 

pengalaman dalam menggunakan software akuntansi dalam perkuliahan 

maupun di luar perkuliahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa tuntutan 

pekerjaan tidak berpengaruh terhadap persepsi kebermanfaatan, pengalaman 

tidak berpengaruh terhadap persepsi kebermanfaatan, pengalaman tidak 

berpengaruh terhadap persepsi kemudahan, frekuensi penggunaan 

berpengaruh terhadap persepsi kemudahan, persepsi kemudahan berpengaruh 

terhadap persepsi kebermanfaatan, persepsi kebermanfaatan berpengaruh 

terhadap sikap terhadap penggunaan, persepsi kemudahan berpengaruh 

terhadap sikap terhadap penggunaan, sikap terhadappenggunaan berpengaruh 

terhadap minat perilaku pengguna, minat perilaku tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan senyatanya. (Edwin Surya Saputra 2015)

Sri Rahayu melakukan penelitian dengan judul Penerapan Komputer 

Akuntansi (Myob Accounting) Untuk Meningkatkan Kualitas Informasi 

Laporan Keuangan Pada Cv. Jasu Sri Wahyu. Dari hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa dengan adanya sistem akuntansi berbasis komputer, 

khususnya program MYOB sangat membantu manajemen, karena laporan 

yang dihasilkan oleh MYOB bersifat up to date sehingga dapat dilihat dan 
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dicetak kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pemilik. Dengan 

MYOB dapat meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan pada CV. 

Jasu Sri Wahyu dengan kecepatan, ketepatan, kelengkapan, kemudahan, 

keamanan, maupun volume yang dihasilkan lebih detail sehingga pemilik 

dapat dengan jelas menganalisa setiap transaksi yang ada setiap harinya. 

Madani Hatta Fenny Marietza melakukan penelitian dengan judul 

“Kecemasan dalam Penggunaan Software Akuntansi dari Perspektif Gender 

dan Pengaruhnya terhadap Keahlian Pemakai dengan Locus Of Control 

sebagai Variabel Moderasi” Tujuan pelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh kecemasan terhadap keahlian komputasi pengguna 

dalam menggunakan perangkat lunak atau program akuntansi dengan locus of 

control sebagai moderatorvariabel. Studi tersebut juga meneliti apakah ada 

perbedaan tingkat kecemasankomputasi antara karyawan laki-laki dan 

perempuan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer diperoleh dari kuesioner(kuesioner) dibagikan kepada karyawan 

akuntansi dan kasir pada saat melakukan tradingperusahaan di kota Bengkulu. 

Jumlah kuesioner yang didistribusikan 90 kuesioner, tapi hanya 57 kuesioner 

yang bisa diolah. Alat analisis dalam hal iniStudi adalah regresi sederhana, 

analisis regresi moderat (MRA) dan sampel independen t-test dengan SPSS 

versi 16.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan secara negatif 

mempengaruhi kemampuan komputasipengguna komputer Locus of control 

terbukti menjadi variabel moderat yang mempengaruhihubungan antara 

kegelisahan komputasi dan keahlian pengguna. Hasilnya juga menunjukkan 
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bahwa tidak ada perbedaan dalam tingkat kecemasan komputasi antara 

karyawan pria dan wanita. (Madani Hatta Fenny Marietza 2013)

E. Kerangka Pikir

Berdasarkan beberapa kajian teori dan data yang tersedia, makakerangka 

konsep penelitian yang disusun adalah sebagai berikut :

Gambar 1

Skema Kerangka Pemikiran

2. Uraian kerangka konsep 

a. Pencatatan dan pelaporan keuangan 

Pencatatan dan pelaporan keuangan adalahstruktur dan proses yang 

menggambarkan bagaimana informasi keuangandisediakan dan dilaporkan 

untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan yangpada gilirannya akan 

membantu pencapaian tujuan ekonomik dan socialnegara.

b. Software accurate 

software accurate adalahsuatu program yang digunakan untuk 

memelihara pembukuan di komputer,seperti pencatatan transaksi, 

PT. SURYA SANTANA KOMPUTER

SOFTWARE

EVALUASI
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mempertahankan saldo rekening, dan menyiapkan laporan keuangan yang 

akurat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data adalah 

pada PT. Surya Santana Komputer adalah usaha jasa servis dan penjualan 

perlengkapan komputer. Yang berlokasi di Jalan pengayoman no. 27 gedung 

komputer city laintai 1 blok D 6. Sendakan waktu penelitian dilaksanankan 

lebih dua bulan April samapi Mei dengan 2017.

B. Teknik Pengumpulan Data

Berikut adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Obsevasi 

Observasi atau pengamatan adalah pengambilan data dengan 

melakukanpengamatan dan tanpa mengajukan pertanyaan kepada 

responden (sekaran, 2006).

Observasi dilakukan dengan cara mencari data secara langsung di

lapangan, dalam penelitian tersebut, juga dapat menggunaka sumber 

sumbernon-manusia seperti doukmen dan catatan yang tersedia. Hal-hal 

yangdiobservasi adalah dokumen yang digunakan dan jaringan prosedur 

yangmembentuk penggunaan software accurate dalam pelaporan keuangan

pada PT. Surya Santana Komputer.

2. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan



69

pertanyaan kepada responden untuk memperoleh informasi mengenai isu 

yangditeliti (Sekaran, 2006:67)

Dalam penetian ini wawancara dengan cara mengajukan 

pertanyaansecara lisan kepada pihak yang terkait dengan pokok

permasalahan. Wawancaraini dilakukan dengan berdialog langsung dengan 

karyawan inti PT. Surya Santana Komputer.

C. Jenis Dan Sumber Data 

1. JenisData 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif 

kualitatif, dimana penelitian menggunakan sofware accurate dalam 

penyusuanan laporan keuangan pada PT. Surya Santana Komputer.

2. Sumber Data

a. Data primer merupakan data dan informasi penelitian yang berhubungan   

langsung dengan penelitian, dimana data diperoleh dari sumber intern 

dan wawancara dengan bagian akuntansi yaitu informasi mengenai

sistem pembelian dan penjualan yang diterapkan pada PT. Surya Santana 

Komputer.

b. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsungmeliputi buku – buku di perpustakaan, referensi internet 

tentang sistempembelian dan penjualan dengan mengunakan software 

accurate.
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D. Definisi Operasional variabel

Definisi operasional adalah batasan-batasan terhadap lingkup variabel 

yang merupakan indikator penting sebagai penentu keberhasilan suatu 

penelitian.Berikut definisi operasianal dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pencatatan dan pelaporan keuangan 

Yang di maksud pencatatan dan pelaporan keuangan pada 

penelitian ini adalah suatu hasil dari proses pengidentifikasian, 

pengukuran, pencatatan dari transaksi ekonomi (keuangan) dari 

perusahaan yang dijadikan sebagai informasi dalam rangkapengelolaan 

keuangan perusahaan dan pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak 

perusahaan.

2. Software accurate 

Yang di maksud Software accurate dalam penelitian ini adalah 

ketersediaan perangkat lunak yang akan membantu dalam melaksanakan 

tugas seperti tersedianya softwareyang akurat yang berkaitan dengan 

kebutuhan dan menghasilkan data dan informasi yang akurat.

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskripsif kulitatif, dimana analisis deskripsif adalah analisis yang digunakan 

untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian yang diperoleh 

sehingga mampu memberikan infomasi yang lengkap bagi pemecahan 

masalah yang dihadapi.
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Sedangkan Analisis kualitatif adalah metode analisis yang tidak didasarkan 

pada perhitungan statistik atau dalam bentuk angka-angka, tetapi dalam bentuk 

pernyataan dari uraian yang selanjutnya akan disusun secara sistematis. 

Analisis  kualitatif sebagai suatu prosedur dalam sebuah penelitian yang 

menghasilkan data secara deskriptif dimana data yang didapatkan berupa kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Pada penelitian ini memberikan gambaran mengenai sistempenggunaan 

software accurate dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Nama Dan Sejarah Singkat Perusahaan/lembaga

PT. Surya Santana Komputer berdiri pada bulan Oktober 2007, seiring 

dengan perkembangan zaman dan tingginya permintaan pelanggan tentang 

pemeliharaan fasilitas komputer di dalam perusahaan, maka perusahaan ini 

didirikan,  dan  mengacu  pada  perusahaan  yang  bersfat  customer oriented.

Pertama kali berdiri, perusahaan ini bergerak di bidang usaha jual beli 

komputer dengan lokasi galeri yang sekaligus sebagai kantor beralamat                   

di jalan pengayoman no. 27 gedung komputer city lantai 1 blok D 6. Pada 

tahun 2012,  Hj Jusman. S.Kom, owner dari PT. Surya Santana Komputer, 

sadar akan kebutuhan pasar komputerisasi yang tidak hanya dalam masalah 

pengadaan, tetapi  juga service maintenance, maka PT. Surya Santana 

Komputer melakukan ekspansi sebagai perusahaan yang juga melayani service 

maintenance komputer. 

PT. Surya santana komputer bergerak dalam penjualan dan pengadaan 

Hardware komputer dengan segala aksesorinya serta service mantenance 

Komputer. PT. Surya Santan Computer ini memilki teknisi yang telah 

berpengalam dalam bidangnya lebih dari 7 tahun serta memiliki lebih dari 100 

pelanggan. Sejak melakukan ekspansi usaha, pelanggan dari PT. Surya 

Santana Komputer semakin bertambah jumlahny, dikaenakan perusahaan ini 
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tidak hanya menyediakan peralatan komputerisasi yang dibutuhkan, tetapi 

juga menyedikan jasa maintenance yang memang benar-benar handal. 

B. VisiDan Misi Organisasi

1. Visi PT. Surya Santana kompuer 

Tercapaimya pelayanan terhadap pelanggan dan juga marketing yang 

“custumer Oriented”, dengan pengedepankan teknologi serta kecepatan dan 

ketanggapan untuk memenuhi kebutuhan costumer.

2. Misi PT. Surya Santana Komputer 

a. Menyediakan pelayanan dalam bentuk kepuasan, service, maupun  jasa  

secara  berorientasi  pada kepuasan  pelanggan.

b. Menyediakan jasa service dan maintenance yang dapat dilakukan di mana 

saja dengan kepentingan apapun yang berhubungann dengan 

komputerisasi. 

c. Menyediakan tenaga ahli yang dapat dipercaya kehandalannya untuk 

melakukan pelayanan.
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C. Struktur Organisasi PT. Surya Santana  Komputer 

Gambar 2 

Struktur Organisasi

D. Uraian Perkerjaan

  1. General Manager Berfunsi : 

a) menjalankan proses agar visi misi tercapai 

b) Bertanggun jawab terhadap owner 

c) Melakukan evaluasi kerja 

2. Technical Supprt : 

a)Mengawasi dan menjalankan Sistem pekerjaan jasa

b)Mengatur jadwal pekerjaan service

General  Manager

Admin

Penggajian

HRD Purchasing

Customer 
service

Marketing  

Sales

Support

Technisi

Technical Support 
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c. Evaluasi hasil kerja departemen techncal Support 

3. Technisi : 

a) Melakukan perawatan atas hardware  perusahaan 

b) Melakukan service dan maintenance atas hardware pelanggan 

4. HRD : 

a)Overall evaluatin atas kinerja semua department 

b)Melakukan pengendalian mutu kariyawan

c) Menampung dan menindaklanjuti keluhan-keluhan pelanggan yang 

berkenaan dengan pembelian layanan 

5. Purchasing : 

a) Bertanggung jawab atas penggadaan barang. 

c)Berhubungan dengan supplier atas segala macam peralatan dan barang, 

baik untuk kebutuhan internal maupun untuk kebutuhan penjualan. 

d)Mencari harga termurah dalam pembiyaan penjualan dan jasa 

6. Sales: 

a)Mencapai target penjualan perusahaan. 

b)Menindaklanjuti permintaan pelanggan dengan  propesional.

c)Mengevaluasi tingkat penjualan per priode. 
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Peran Sumber Daya Manusia Pada PT. Surya Santan Komputer.

Sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan oleh setiap perusahaan. 

Semakin berkembang perusahaan dan banyak sumber daya manusia yang 

dimilikinya, maka akan membutuhkan usaha lebih untuk mengaturnya. Oleh 

sebab itu, diperlukan manajemen SDM perusahaan yang bisa menjaga 

keseimbangan dan memanfaatkannya secara maksimal.

Berdasarkan hasil wawan cara yang dilakukan pada HRD pada PT. Surya 

Santana Komputer, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada 

PT. Surya Santana Komputer melakukan pelatihan skill berkomunikasi dengan 

klien dan pelatihan mengunakan program yang baru sehingga kariwan pada 

PT. Surya Santana Komputer mempunyai kulaitas yang baik. Pada PT. Surya 

Santana Komputer sebelum menggunakan program baru dilakukan terlebih 

dahulu pelatihan pada kariwan, sehingga pada penggunaan Software Accurate

pencatatan dan pelaporan keuangan di PT. Surya Santana Komputer 

kariawannya dapat menguasai dengan baik. 

B. Keunggulan Dan Kelemahan Penggunaan Software Accurate Pada PT. 
Surya Santana Komputer

Keunggulan membutuhkan spesifikasi komputer yang sangat minim dan 

bisa  berjalan   dalam komputer pentium 1 espon cepatjarang diserang virus.

Hal ini karena kebanyakan virus berjalan di sistem operasi Windows, 

sedangkan software akuntansi ini menggunakan DOS sehingga cukup aman 
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dari virus. Real time maksudya adalah data yang diinput akan segera tersimpan 

di dalam database, sehingga bila terjadi pemadaman listrik tiba-tiba saat kita 

tengah melakukan proses penginputan data, kita tidak perlu melakukan 

penginputan ulang karena data yang sebelumnya kita masukkan akan secara 

otomatis tersimpan dalam database.

Kelemahannya adalah tampilan masih monokrom (hitam-putih) sehingga 

memberikan kesan kurang nyaman pada saat penginputa data, memerlukan 

printer dot matriks dengan harga perawatan printer yang sangat mahal dan 

bersuara berisik yang dapat mengganggu kinerja perusahaan, hasil cetak 

biasanya memerlukan kertas khusus untuk printer dot matriks dan biasanya 

berukuran besar (A3) yang kurang efisien. Dan Sangat sulit untuk melakukan 

upgrade bila perusahaan mengalami perkembangan usaha.

C. Sistem Infomasi Akuntansi Software AccuratePada PT. Surya Santana 

Komputer

Sistem ini menjelaskan semua fungsi, dokumen, serta proseduryang terkait 

dengan timbulnya transaksi penjualan. Prosedur ini dimulai saat pelanggan 

melakukan transaksi pembelian kepada fungsi frontliner dan berakhir saat 

pelanggan melakukan pembayaran kepadafungsi kasir. Sistem ini merupakan 

salah satu dari sistem utama dalam kegiatan operasional perusahaan, dan 

sistem ini sangat berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan.

Accurate adalah salah satu software sistem informasi akuntansi yang 

dapat diterapkan pada suatu perusahaan. Software yang memberikan sarana 

pencatatan akutansi yang Real Time Processing tersebut juga memiliki 



78

keunggulan yaitu perpindahan data dari manual yang dimilki perusahaan untuk 

dimasukkan kedalam  accurate. Beberapa proses yang menjadi dasar setup 

Accurate adalah kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan, daftar nama 

akun perusahaan, daftar informasi mengenai persediaan, custumer, dan vendor 

perusahaan, dan yang terakhir adalah rancangan dokumen yang disesuaikan 

dengan dokumen penggunaan pada perusahaan. Pelaksanaan persiapan tersebut 

dilakukan pada awal proses pebuatan database dan file baru perubahaan. 

Dalam proses persiapan ini angka yang disajikan adalah angka fiktif atau tidak 

sesuai dengan kondisi sebernarnya, tetapi prinsip dari data tersebut sama. 

Berikut proses persiapan yang dilakukan.

Gambar  3 : Program Cpssoft  Accurate v4

Sumber : Data Olahan (2017)

Pada icon accurate yang terdapat pada dekstop komputer pada tampilan 

welcome to accurate, klik tombol create new company setelah mengklik tombol 

create new company yang terdapat pada tampilan welcome to accurate, langkah 

selanjutnya yang dapat lakukan adalah meng-klik check box lokal yang terdapat 
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pada form create data base baru selesai dilakukan, secara otomatis accurate 4 akan 

menampilan window login untuk masuk dalam data base.

Desain Model Sistem Informasi Pembelian, Penjualan  dan Pelaporan 

Keuangan PT Surya Santana kumputer.

a. Proses Logi

Gambar 4. Flowchart Logi User

Penjelasan flowchart poses Login:

  Proses dimulai saat user membuka aplikasi, kemudian memasukkan 

username dan password. Username dan password dibagi menjadi dua level 

(Kasir, Manajer/admin). Apabila username dan password salah, user kembali ke 

tampilan login untuk melakukan login ulang. Sedangkan apabila username dan 

password sesuai, maka user akan dibawa ke tampilan menu utama.

Mulai

Memasuk User Nama 

Dan Pasword

Ok

Menu utama
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Gambar 5. Transaksi Pesanan Pembelian

Sumber : Data Olahan (2017)

Pada jendela utama menu penjelajah klik modul pembelian-pesanan

Pembelian.



81

Gambar 6 : Formulir Purchese Payment (Pembayaran Pembelin)

Sumber : Data Olahan (2017)

Isi pemasok dengan mengklik tanda panah pada kolom vendor, isi PO 

number dan tanggal klik tanda panah pada terms untuk mengisi termin dan isi data 

sesuai bukti transaksi. Apa bila terdapat biaya angkut dan uang muka, silakan diisi 

sebesar angka yang terdapat dibukti dan klik tanda panah yang terdapat pada 

kolom akun B. krim dana kun DP, Misal: Akun B.krim diisi Freight paid dana kun 

DP disisi Deposid Paid.
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Gambar 7 : Formulir Purchase Inv  

Sumber : Data olahan (2017)

Pada formulir purchase inv  isi invoice no dan tanggal ketik uang muka 

yang dibayarkan pada tab barang kolom unit price. hapus pajak (t) pada kolom tax

danklik bayar pemasok pada pojok kiri atas.
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Gambar 8 : Purchase Payment

Sumber : Data olahan (2017)

Purchase Payment, isi Form No., tanggal, dan no.cek. Klik tanda panah 

pada kolom Bank untuk memilih akun kas yang digunakan,. Klik Simpan dan 

Tutup. 
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Gambar 9 : Transaksi Faktur Pembelian Dengan Pesanan Pembelian 

Sumber : Data olahan (2017)

Pada jendela utama menu penjelajah klik modul pembelian – faktur 

pembelian. 
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Gambar 10: Purchase Inv

Sumber : Data olahan (2017)

Isi pemasok dengan dengan mengklik tanda panah pada kolom vendor,

klik tanda panah pada kolom Pilih Pesanan-Pilih Pesanan. Beri tanda Cheklist

pada informasi Pesanan Pembelian lalu Ok. Ganti tanggal dengan tanggal pada 

invoice, sesuaikan dengan bukti transaksi invoice. Klik tanda Kalkulator untuk 

memunculkan angka pada kolom amount Isi No FP sesuai no invoice tax Klik 

simpan dan tutup atau simpan dan baru. 
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Gambar 11 : Tanpa Pesanan Pembelian Kredit 

Sumber : Data olahan (2017)

pada jendela utama menu penjelajah klik modul pembelian – faktur 

pembelian. 
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Gambar 12 : Purchase Relum

Sumber : Data olahan (2017)

Isi pemasok dengan dengan mengklik tanda panah pada kolom vendor, 

misal: pt klillbill.  isi form no., invoice no., dan tanggal. klik tanda panah pada 

terms untuk mengisi termin, misal: n/30.  isi data sesuai bukti transaksi.  apabila 

terdapat biaya angkut dan uang muka, silahkan diisi pada tab beban dan uang 

muka. klik tanda kalkulator untuk memunculkan angka pada kolom amount isi no

fp sesuai no invoice tax klik simpan dan tutup atau simpan dan baru. 
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Gambar 13: Transaksi Faktur Penjualan dengan Pesanan Penjualan

Sumber : Data olahan (2017)

Pada jendela utama menu penjelajah klik modul penjualan – faktur 

penjualan
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Gambar 14 : Cust Recaipt

Sumber : Data olahan (2017)

Isi pelanggan dengan dengan mengklik tanda panah pada kolom 

pelanggan,  isi po no., invoice no., dan tanggal. klik tanda panah pada terms untuk 

mengisi termin, misal: cod.  isi data sesuai bukti transaksi. apabila terdapat biaya 

angkut dan uang muka, silahkan diisi pada tab beban dan uang muka. misal: 

freight collected untuk beban angkut. isi no. fp sesuai no invoice tax. klik terima 

bayaran pada tengah atas atau klik bayar pada tengah bawah. 
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Gambar 15 : Transaksi Faktur Penjualan.

Sumber : Data olahan (2017)

Pada formulir faktur penjualan, isi form no., tanggal, dan no.cek.  klik 

tanda panah pada kolom bank untuk memilih akun kas yang digunakan,   klik 

simpan dan tutup selanjutnya akan muncul paid pada formulir sales invoice.
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Gambar 16 : Tanpa Pesanan Penjualan Kredit

Sumber : Data olahan (2017)

pada jendela utama menu penjelajah klik modul penjualan – faktur 

penjualan. 

Gambar 17 : Transaksi Sales Order

Sumber : Data olahan (2017)
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isi pelanggan dengan dengan mengklik tanda panah pada kolom 

pelanggan, isi po no., invoice no., dan tanggal.  klik tanda panah pada terms untuk 

mengisi termin, misal: n/30.  isi data sesuai bukti transaksi.  apabila terdapat biaya 

angkut dan uang muka, silahkan diisi pada tab beban dan uang muka. misal: 

freight collected untuk beban angkut. isi no. fp sesuai no invoice tax.  klik simpan 

dan tutup atau simpan dan baru. 

Gambar 18: Penjualan Tunai

Sumber: Data Olahan ( 2017)

pada jendela utama menu penjelajah klik modul penjualan – faktur 

penjualan. isi 
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Gambar 19: Faktur Penjualan

Sumber: Data Olahan ( 2017)

Pada Faktur penjualan pelanggan dengan mengklik tanda panah pada 

kolom pelanggan,  isi po no., invoice no., dan tanggal. klik tanda panah pada 

terms untuk mengisi termin, misal: cod.  isi data sesuai bukti transaksi.  apabila 

terdapat biaya angkut dan uang muka, silahkan diisi pada tab beban dan uang 

muka. misal: freight collected untuk beban angkut.isi no. fp sesuai no invoice tax. 

klik terima bayaran pada tengah atas atau klik bayar pada tengah bawah. 
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Gambar 20: Formulir Cust. Receipt

Sumber: Data Olahan ( 2017)

Pada formulir Cust.Receipt, isi Form No., tanggal, dan no.cek.  Klik tanda 

panah pada kolom Bank untuk memilih akun kas yang digunakan  Klik Simpan 

dan Tutup Selanjutnya akan muncul PAID pada formulir Sales Invoice. 
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Gambar 21 : Modul Buku Besar, Bukti Jurnal Umum

Sumber: Data Olahan ( 2017)

Pada jendela utama menu penjelajah klik modul buku besar – bukti jurnal 

umum.

Gambar 22 : Jurnal Voucher

Sumber: Data Olahan ( 2017)
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. isi voucher no, tanggal, dan description isi akun-akun penjurnalan sesuai 

posisinya masing-masing pastikan saldo debit dan kredit seimbang klik simpan 

dan tutup atau simpan dan baru 

Gambar 23 : Proses Akhir Bulan Bertujuan mehitung Sado Akumulasi Penyusutan 

Aktiva Tetap

Sumber: Data Olahan ( 2017)

Pada jendela utama menu penjelajah klik modul buku besar – proses akhir 

bulan. 
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Gambar 24 : Proses Akhir Bulan Bertujuan Mehitung Sado Akumulasi 

Penyusutan Aktiva Tetap

Sumber : Data Olahan ( 2017)

Pilih aktifitas – periodik – proses akhir bulan. pada tampilan proses akhir 

bulan, pilih bulan dan tahun sesuai dengan data base perusahaan desember 2016 

klik ok.
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Gambar 25 : Laporan Keuangan

Sumber: Data Olahan ( 2017)

Pada jendela utama Menu Penjelajah klik Modul Buku Besar – Laporan 

Keuangan. 
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Gambar 26 : Laporan Keuangan

Sumber: Data Olahan ( 2017)
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a. laporan laba rugi.

Klik modul buku besar pilih laporan – daftar laporan klik laporan 

keuangan pada kategori laporan.  klik laba/rugi (standar) pada detail laporan.  

sesuaikan periode tanggal, 01/04/2016 s.d 31/12/2016 klik ok. laporan arus kas 

(metode tak langsung) pada jendela utama menu penjelajah klik modul buku 

besar – laporan keuangan atau pilih laporan – daftar laporan klik laporan 

keuangan pada kategori laporan.  klik laporan arus kas (metode tak langsung)) 

pada detail laporan  sesuaikan periode tanggal, 01/04/2016 s.d 31/12/2016  klik 

ok. 

b. neraca (standar) 

pada jendela utama menu penjelajah klik modul buku besar – laporan 

keuangan. atau pilih laporan – daftar laporan klik laporan keuangan pada kategori 

laporan klik neraca (standar) pada detail laporan sesuaikan per tanggal 31/12/2016  

klik ok. 

c. laporan arus kas (metode tak langsung) 

pada jendela utama menu penjelajah klik modul buku besar – laporan 

keuangan. atau pilih laporan – daftar laporan klik laporan keuangan pada kategori 

laporan klik laporan arus kas (metode tak langsung)) pada detail laporan sesuaikan 

periode tanggal, 01/04/2016 s.d 31/12/2016  klik ok. 
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Gambar 27 : Laporan Laba/Rugi Priode April 2016 To Desember 2016 PT. Surya 

Santana Komputer.

Sumber: Data Olahan ( 2017)
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Gambar 28 : Laporan Neraca Saldo Priode April 2016 To Desember 2016 PT. 

Surya Santana Komputer.

Sumber: Data Olahan (2017)
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Gambar 29 : Laporan Arus Kas Priode April 2016 To Desember 2016 PT. Surya 

Santana Komputer.

Sumber: Data Olahan (2017)

Berdasarkan kasus diatas dengan mengunggunkan Softwate Accurate

kita mudah dapat melaporkan laporan keuangan dengan memasukkan periode 

yang diinginkan seperti diatas dan dengan menggunakan software 

Accuratesetiap pembelian dan penjualan sudah menggunakan no faktur yang 

bisa mencegah kehilangan data, proses pengimputan transaksi juga lebih 

otomatis dan mempermudah kita menganalisa laba/rugi, neraca dan laporan 

arus kas dengan efektif dibandinkan yang menggunakan dengan sistem 

manual. 
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sumber daya Manusia pada PT. Surya Santana Komputer dalam 

penggunaan program Software Accurate pencatatan dan pelaporan 

keuangan dapat menggunakan dengan baik karena sebelum menggunakan 

program itu dilakukan pelatihan terlebih dahulu.

2. Penggunaan program Software Accurate pencatatan dan pelaporan 

keuangan pada PT. Surya Santana Komputer hanya dapat menggunakan 

satu userID dan password. Dan dari segi pelaksanaan sudah efektif karena 

laporan keuangan yang dihasilkan terperinci mulai dari laba/rugi, neraca

dan laporan arus kas. 

B. Saran

1. Jika ingin melakukan penelitian lanjutan diharapkan melakukan 

perbandingan dengan program-program lain seperti Myob sebagai 

perbandingan mana yang lebih baik untuk digunakan. 

2. Untuk menghindari kehilangan data pada program software accunrate  

karena kerusakan komputer yang digukanan sebaiknya melakukan 

backup data setiap selesai menggunakan.
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